BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul “Analisis Proses Penalaran
Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika pada Materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan Kemampuan Akademik Siswa Kelas
X-AK2 SMK PGRI 1 Tulungagung” merupakan penelitian yang dilakukan guna
mengetahui proses penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika berdasarkan kemampuan akademik khususnya pada materi SPLDV.
Penelitian ini menggunakan instrumen tes dan wawancara yang mencangkup
materi SPLDV.

Adapun proses pelaksanaan penelitian sebagai berikut. Pada hari Jum’at, 8
Desember 2017 peneliti meminta ijin dengan mengirimkan surat penelitian ke
pihak sekolah. Karena, pada saat itu sudah memasuki minggu terakhir sekolah
akhirnya pihak sekolah memberikan waktu penelitian pada tahun ajaran baru.
Yakni, pada bulan Januari 2018. Pada tanggal 3 Januari 2018 peneliti menemui
guru mata pelajaran matematik Bapak Eddy Cahyono, S.Pd untuk membicarakan
proses penelitian lebih lanjut. Sebelumnya peneliti sudah mendapatkan data nilai
rapor siswa kelas X-AK2 semester ganjil untuk seluruh mata pelajaran dan sudah
di kategorikan. Pada kesempatan bertemu dengan Bapak Eddy Cahyono, S.Pd

adalah untuk meminta saran atau rekomendasi pengambilan subjek penelitian.
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Penelitian dilaksanakan pada hari Kamis, 4 Januari 2018. Hari yang
ditentukan oleh guru pamong ini dikarenakan siswa masih belum mendapatkan
materi matematika semester 2. Peneliti diberikan waktu penelitian pada jam
pelajaran matematika kelas X-AK2 yaitu jam ke 7-8 (11.20-12.40 WIB). Tes
diikuti oleh 35 siswa kelas X-AK2. Masalah yang diberikan sebanyak 3 item dan
masing-masing soal memuat indikator penalaran matematis. Peserta didik
diberikan waktu 60 menit untuk mengerjakan.

Peneliti memberikan penjelasan kepada siswa tentang bagaimana prosedur
pengerjan tes dan apa yang peneliti ingin dapatkan dari hasil tes tersebut agar
siswa mengerjakan dengan sungguh-sungguh. Menjelang tes berakhir, peneliti
memberitahukan kepada siswa bahwa pada tanggal 6 Januari 2018 enam siswa
yang sudah ditentukan di minta bantuan untuk wawancara terkait tes yang telah
dikerjakan. Wawancara dilaksanakan pada jam pelajaran matematika pada hari
Sabtu yakni jam ke 4-5 (09.00-10.40 WIB).

Dalam pemilihan subjek penelitian, peneliti menggunakan data rata-rata
nilai rapor seluruh mata pelajaran pada semester ganjil tahun ajaran 2017-2018
kelas X-AK2 SMK PGRI 1 Tulungagung. Dari data rata-rata nilai rapor tersebut,
siswa dikelompokkan menjadi 3 kelompok kemampuan, yaitu kelompok tinggi,
kelompok sedang, dan kelompok rendah.

Rata-rata nilai rapor siswa kelas X-AK2 SMK PGRI 1 Tulungagung

disajikan dalam tabel 4.1 berikut:
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Tabel 4.1
Rata-rata Nilai Rapor Siswa Kelas X-AK2 SMK PGRI 1 Tulungagung

Semester Ganjil 2017-2018

No Nama Siswa Rata-Rata Nilai
1 AK 79,65
2 FEN 81,29
3 FA 78,97
4 FNP 80,53
5 FNF 83,21
6 FAM 81,12
7 HRA 79,56
8 HEZ 79,15
9 IT 77,06

10 IRAS 77,88

11 IN 76,88

12 IP 79,65

13 INS 79,76

14 ISA 85,09

15 IS 84,50

16 JRW 78,79

17 JDA 81,06

18 KN 80,74

19 KAK 80,09

20 KA 80,18

21 KPTHS 79,29

22 LSS 73,38

23 LDR 8453

24 LW 80,21

25 LF 84,26

26 MK 79,41

27 MTAW 79,53

28 MWG 80,85

29 MU 79,79

30 MR 79,18

31 NR 78,24

32 NF 78,59

33 NKNA 82,94

34 NB 82,26

35 YF 84,47
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas diperoleh rata-rata nilai rapor siswa pada
seluruh mata pelajaran adalah 80,35 dengan standar deviasi sebesar 2,47.
Berdasarkan kriteria pengelompokkan pada bab 2, diperoleh batas dari masing-

masing kelompok pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2

Batas Kelompok Tinggi, Sedang, dan Rendah

Batas Nilai Kelompok
Rata-rata nilai rapor > 82,82 Tinggi
77,88 < rata-rata nilai rapor < 82,82 Sedang
Rata-rata nilai rapor < 77,88 Rendah

Berdasarkan kriteria batas kelompok pada tabel 4.2 di atas, maka diperoleh
pengelompokkan siswa kelas X-AK2 SMK PGRI 1 Tulungagung pada tabel 4.3
sebagai berikut:

Tabel 4.3
Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Rata-rata Nilai Rapor Kelas X-

AK?2 Seluruh Mata Pelajaran Semester Ganjil 2017-2018

No Alggén Nama Raltﬁlg?ta Kategori
1 14 ISA 85,09 Tinggi
2 23 LDR 84,53 Tinggi
3 15 IS 84,50 Tinggi
4 1 35 YF 84,47 Tinggi
5 25 LF 84,26 Tinggi
6 5 FNF 83,21 Tinggi
7] 33 NKNA 82,94 Tinggi
8 34 NB 82,26 Sedang
9 2 FEN 81,29 Sedang
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No Alsgén Nama Ra&ﬁlg?ta Kategori
10 6 FAM 81,12 Sedang
11 17 JDA 81,06 Sedang
12 28 MWG 80,85 Sedang
13 18 KN 80,74 Sedang
14 4 FNP 80,53 Sedang
15 24 LW 80,21 Sedang
16 20 KA 80,18 Sedang
17 19 KAK 80,09 Sedang
18 29 MU 79,79 Sedang
19 13 INS 79,76 Sedang
20 1 AK 79,65 Sedang
21 12 IP 79,65 Sedang
22 7 HRA 79,56 Sedang
23 27 MTAW 79,53 Sedang
24 26 MK 79,41 Sedang
25 21 KPTHS 79,29 Sedang
26 30 MR 79,18 Sedang
27 8 HEZ 79,15 Sedang
28 3 FA 78,97 Sedang
29 16 JRW 78,79 Sedang
30 32 NF 78,59 Sedang
31 31 NR 78,24 Sedang
32 10 IRAS 77,88 Rendah
33 9 IT 77,06 Rendah
34 11 IN 76,88 Rendah
35 22 LSS 73,38 Rendah

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat di lihat bahwa dari 35 siswa terdapat 7

siswa berada pada kelompok tinggi, 24 siswa berada pada kelompok sedang, dan

4 siswa berada pada kelompok rendah.

Berdasarkan dari data rata-rata nilai rapor tersebut dan pertimbangan dari

guru matematika kelas X-AK2 SMK PGRI 1 Tulungagung, maka diperoleh

dalam penelitian dalam tabel 4.4 sebagai berikut:
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Tabel 4.4

Daftar Subjek Penelitian

No Nama Kelompok
1 LDR Tinggi
2 LF Tinggi
3 LW Sedang
4 FEN Sedang
5 IN Rendah
6 LSS Rendah
Keterangan:

LDR : dari kelompok tinggi pertama
LF . dari kelompok tinggi kedua
LW : dari kelompok sedang pertama
FEN : dari kelompok sedang kedua
IN . dari kelompok rendah pertama
LSS : dari kelompok rendag kedua

Sesuai dengan fokus penelitian pada bab I, maka hal yang dijabarkan pada
penelitian ini adalah proses penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika yang meliputi kemampuan mengajukan dugaan, kemampuan
melakukan manipulasi matematika, kemampuan memberikan alasan atau bukti
terhadap satu atau beberapa solusi, kemampuan menarik kesimpulan dari
pernyataan, dan kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen dari
penelitian. Dimana masing-masing subjek penelitian di ambil dari kelompok
tinggi, kelompok sedang, dan kelompok rendah.

Setelah peneliti memberikan tes tertulis kepada seluruh siswa kelas X-
AK2 dan memilih subjek penelitian, peneliti kemudian melakukan wawancara

satu demi satu subjek penelitian secara bergantian. Setelah melakukan wawancara,

data dari hasil tes tertulis dan wawancara tersebut dianalisis. Analisis hasil tes dan
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wawancara dianalisis berdasarkan indikator pada bab Il sehingga dapat
menggambarkan proses penalaran matematia yang dipenuhi siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika. Data yang didapatkan dari hasil penelitian

adalah sebagai berikut:

1. Proses Penalaran Matematis Siswa Berkemampuan Akademik Tinggi
a) Subjek LDR

1) Masalah 1

Luas suatu persegi panjang adalah 56 cm?. Jika panjang dari
persegi panjang tersebut ditambah dengan 2 cm dan lebarnya ditambah
dengan 3 cm, maka hasil perubahannya merupakan sebuah persegi.
Tentukan keliling dari persegi panjang tersebut dan luas perseginya!

Berikut ini merupakan jawaban tertulis LDR:

Diketahur : | s 56 cm?
Deannua ?

Gambar 4.1 Hasil Tes Tertulis LDR pada Masalah 1
Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat diuraikan data sebagai

berikut;
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Kemampuan mengajukan dugaan

LDR dapat memahami masalah dengan cukup baik. Dari
masalah tersebut, LDR mampu memenuhi dua indikator dari
kemampuan mengajukan dugaan dengan cara menjelaskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari masalah 1. Namun, pada
lembar jawaban LDR belum menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanya dengan tepat dan lengkap. Hal ini ditunjukkan dari

hasil wawancara dengan LDR sebagai berikut:

P : Kamu dari soal nomor 1 ini apakah sudah paham
maksudnya?

LDR : InsyaaAllah paham

P : Apa saja yang diketahui dari soal ini?

LDR : Luas persegi panjang 56 cm?, panjang persegi panjang
ditambah 2 cm dan lebar ditambah 3cm itu nanti membentuk
sebuah persegi.

P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal ini?

LDR : Keliling persegi panjang dan luas perseginya

Kemampuan melakukan manipulasi matematika

LDR mampu membuat model matematika dari apa yang
diketahui dari masalah 2. LDR juga mampu menjelaskan konsep apa

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 1 beserta alasannya.

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan LDR sebagai

berikut:

P : Mengapa model matematika yang digunakan seperti ini?

LDR : Karena kan ini pakai konsep panjang sisi persegi adalah
sama

P : Lalu konsep apa lagi?

LDR : Di sini pakai konsep faktorisasi bu. Trus di sini pakai
substitusi. (sambil menunjuk jawaban).
P : Mengapa kamu menggunakan konsep-konsep ini?
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LDR : Kan kalau ini di Masalah diketahui sisi-sisinya nanti
membentuk persegi, trus kalau sudah ketemu nanti ketemu
bentuk ini (sambil menunjuk jawaban) dikerjakan pakai
faktorisasi, lalu dilanjutkan cari nilai p pakai cara substitusi.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, ketika diberikan
pertanyaan terkait konsep atau strategi apa yang digunakan dan
alasannya untuk menyelesaikan masalah 1 LDR memberikan
jawaban yang cukup jelas sesuai dengan apa yang dituliskan pada
lembar jawaban. Sehingga, LDR sudah memenuhi indikator pada
kemampuan melakukan manipulasi matematika.

Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap beberapa kebenaran solusi

LDR mampu menyelesaikan masalah 1 sesuai dengan konsep
yang digunakan. Sehingga LDR memenuhi indikator pada
kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
beberapa kebenaran solusi. Hal ini dapat di lihat dari hasil
wawancara berikut:

P : Lalu bagaimana langkah selanjutnya untuk mengerjakan?

LDR : Konsepnya, kan sisi persegi itu sama panjang bu. Jadi,
p+2=101+4+3 & p=1+43— 2. Nah, dikarenakan ini 2 ini
dipindah ke kanan maka tandanya harus dibalik, Bu. Jadi,
hasilnya ini (sambil menunjuk jawaban) p =1+ 1

P . Sebenarnya, ini bukan di balik atau di pindah ruas ya.
Tetapi, dari ruas kiri kita misal ingin menyisakan p, maka 2
nya ini kan harus 0. Jadi, kita harus membuat 2 ini menjadi 0
dengan cara mengurangi 2. Karena ruas Kiri dikurangi 2,
maka ruas kanan juga harus dikurangi 2 agar nilainya tidak
ada perubahan. Paham?

LDR :Paham, Bu

P : Selanjutnya bagaimana?

LDR : Ini kan rumus dari luas persegi panjang p X [ = 56. p nya
tadi kan [ + 1 jadi luas persegi panjangnya menjadi (I + 1) X
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[ =56. Hasilnya 1?+1l=56<1?+1l—-56=0. Lalu
dikerjakan ketemu [ = 7 atau [ = —8. Di sini yang digunakan

=7
P : Kenapa kok gak ambil yang | = —8?
LDR : Karena, kan panjang tidak boleh negatif
P : Lalu selanjutnya mencari apa?

LDR : Panjang persegi panjang, Bu. Dari sini (sambil menunjuk
jawaban). Jadinya, kan gini (74+1) X7 =56 8Xx7=
56. Itu sudah diketahui panjangnya 8 cm dan lebarnya 7 cm.
Keliling persegi panjangnya 30 cm dari sini (sambil

menunjuk rumus di lembar jawaban) dan luas perseginya 100

cm?.

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa LDR
mampu menjelaskan proses mengerjakan hingga hasil akhir. Namun,
LDR masih ada sedikit kesalahan menjelaskan konsep meskipun
hasilnya sudah benar. Dari hal ini, LDR memenuhi indikator yang
ada pada kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap beberapa kebenaran solusi.

Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan

LDR tidak menuliskan kesimpulan dari penyelesaian masalah 1
pada lembar jawaban tetapi ia mampu memberikan kesimpulan dari
masalah yang telah diselesaikan. Ketika di minta untuk menjelaskan
kesimpulan, LDR mampu menyampaikan kesimpulan tetapi dengan
membaca lembar soal. Kesimpulan yang disampaikan juga sudah
lengkap. Hal ini dapat di lihat dari hasil wawancara dengan LDR
sebagai berikut:

P : Apa kesimpulannya dari permasalahan yang telah kamu
selesaikan?
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LDR : Jadi, panjang persegi panjangnya 8 cm, lebarnya 7 cm,
keliling persegi panjangnya 30 cm dan luas perseginya 100
cm? (sambil membaca soal).

(e) Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen
LDR saat diberikan pertanyaan tentang kebenaran jawaban dari
permasalahan yang ada dan alasannya sudah mampu memberikan
penjelasan dengan cukup baik, karena LDR belum memberikan

alasan dengan lengkap. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara

dengan LDR sebagai berikut:

P : Apa kamu sudah yakin jawabanmu ini benar?
LDR :Yakin. Karena, kan ini kalau panjang dan lebarnya dikalikan
hasilnya 56.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan LDR,
dapat disimpulkan bahwa LDR dalam mengerjakan masalah 1 memenubhi
indikator:

() Mampu mengajukan dugaan

(b) Mampu melakukan manipulasi matematika

(c) Mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
beberapa kebenaran solusi

(d) Mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

(e) Mampu memeriksa kesahihan suatu argumen

2) Masalah 2

Umur Anto dan Budi sama-sama terdiri atas dua angka, namun
saling bertukar tempat. Jumlah umur keduanya adalah 99. Tentukan umur
Anto, jika ia berumur 9 tahun lebih muda dari Budi!

Berikut ini merupakan jawaban tertulis LDR:
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2._Dikelahur  : umur Anto + umur Budi =69
Mlmlngq « Angkq Pertama = A
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Gambar 4.2 Hasil Tes Tertulis LDR pada Masalah 2
Berdasarkan gambar 4.2 di atas dapat diuraikan data sebagai
berikut:
() Kemampuan mengajukan dugaan
LDR mampu memahami masalah 2 dengan cukup baik. LDR
mampu menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.
Hanya saja pada lembar jawaban masih belum dituliskan dengan
lengkap, namun mampu menjawab ketika diberikan pertanyaan. Hal

ini ditunjukkan dari wawancara dengan LDR sebagai berikut:

P : Menurut kamu soal nomor 2 ini sulit apa tidak?
LDR : Agak sulit, Bu

P . Apa kamu paham maksud dari soal nomor 2 ini?
LDR : InsyaaAllah paham

P : Coba kamu jelaskan apa yang diketahui!

LDR : Ini yang diketahui, umur Anto dan Budi sama-sama terdiri
dari dua angka yang saling bertukar tempat dan jumlah umur
keduanya 99. (sambil membaca Masalah)

P - Lalu yang ditanyakan darisoal ini apa?

LDR : Umur Anto jika ia berumur 9 tahun lebih muda dari Budi.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa
LDR menyebutkan bahwa umur Anto 9 tahun lebih muda dari Budi
pada yang ditanyakan bukan pada yang diketahui.

Kemampuan melakukan manipulasi matematika

Di lihat dari jawaban LDR pada lembar jawaban, ia masih
belum menuliskan permisalan dan apa saja yang diketahui dengan
tepat dan lengkap. Masih ada langkah yang terlewati yang membuat
jawaban seperti hanya mengira-ngira. Hal ini dapat diketahui dari
wawancara dengan LDR sebagai berikut:

P : Kenapa permisalannya kok seperti ini?

LDR : Kan ini bu (sambil menunjuk Masalah) diketahui umurnya
Anto dan Budi sama-sama terdiri dari dua angka. Jadi, saya
misalkan angka yang pertama itu A dan angka yang kedua itu
B.

P . Lalu konsep apa yang kamu pakai untuk menyelesaikan
soal nomor 2 ini?

LDR : Pakai cara SPLDV bu.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, ketika diberikan
pertanyaan terkait konsep atau strategi apa yang digunakan dan
alasannya untuk menyelesaikan masalah 2 LDR memberikan
jawaban yang cukup jelas sesuai dengan apa yang dituliskan pada

lembar jawaban. Sehingga, LDR sudah memenuhi indikator pada

kemampuan melakukan manipulasi matematika.
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Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap beberapa kebenaran solusi.

LDR untuk masalah 2 cukup baik dalam menyelesaikan dan
memberikan penjelasan pada setiap langkah mengerjakannya. Hal ini
dapat diketahui dari wawancara sebagai berikut:

P : Lalu bagaimana cara mengerjakannya dengan konsep
SPLDV ini?

LDR : Ini bu kan sudah dapat persamaannya ini (sambil menunjuk
jawaban). Di sini saya misalkan umur Antonya AB dan umur

Budinya BA.

P : Kenapa kok dimisalkan seperti itu?

LDR : Karena kan di soal diketahui ini dua angka yg saling
bertukar tempat

P : Oke, trus selanjutnya bagaimana?

LDR : Dikerjakan pakai cara eliminasi bu. Disini saya

menghilangkan variabel BA. Jadi, di sini ketemu nilai AB =

54. Setelah itu dikerjakan lagi untuk cari nilai BA dengan

cara ini (sambil menunjuk jawaban), ketemunya 45 tahun.
Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan

Dari masalah 2, LDR sudah menuliskan kesimpulan pada

lembar jawaban dan mampu menjelaskan kesimpulan dari
permasalahan saat diberikan pertanyaan. Namun, kesimpulan yang
dituliskan pada lembar jawaban masih belum tepat. Hal ini dapat di
lihat dari wawancara sebagai berikut:
P : Jad'l) kesimpulannya apa dari permasalahan pada soal nomor
LDR ZJIz?(;l Umur Anto adalah 45 tahun.
Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen

LDR sudah yakin akan jawaban yang ia berikan. LDR

memberikan penjelasan tentang kebenaran jawaban belum lengkap
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dan tepat. Namun, ketika diminta untuk mengecek kembali ternyata

masih ada kesalahan. Hal ini bisa diketahui dari wawancara berikut:

P : Apakah kamu sudah yakin jawabanmu ini sudah benar?
LDR :Yakin benar.
P : Coba cek kembali

LDR : Kan tadi umur Anto 45 tahun, kalau ditambah umur Budi 54
tahun hasilnya kan 99 bu.

P : Coba tadi kan permisalan kamu yang Anto kan AB yang
Budi itu BA. Di kesimpulanmu BA yang 45 tahun. Kan tadi
permisalannya yang BA itu Budi. (sambil menunjuk
jawaban).

LDR : Hehe, eh iya bu salah di permisalan. Harusnya yang AB itu
Budi yang BA itu Anto

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, LDR mengetahui ada
kesalahan di permisalan. Walaupun pada hasil akhirnya sudah benar
tetapi LDR masih kurang teliti dengan jawabannya.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan hasil wawancara dengan
LDR, dapat disimpulkan bahwa LDR dalam mengerjakan masalah 2
memenuhi indikator:

Mampu mengajukan dugaan

Kurang mampu melakukan manipulasi matematika

Mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
beberapa kebenaran solusi

Mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

Mampu memeriksa kesahihan suatu argumen meskipun masih perlu

pembenaran
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Fikri sedang mencari

dua bilangan
perbandingan antara selisih, jumlah dan hasil kali kedua bilangan
tersebut adalah 1 : 11 : 60. Tentukan nilai dari kedua bilangan tersebut!

sedemikan sehingga

Berikut ini merupakan jawaban tertulis LDR:
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Gambar 4.3 Hasil Tes

Tertulis LDR pada Masalah 3

Berdasarkan gambar 4.3 di atas dapat diuraikan data sebagai

berikut:

() Kemampuan mengajukan dugaan

LDR untuk masalah 3 tergolong lumayan sulit. Karena, menurut

LDR masalah 3 ini perlu menggunakan konsep perbandingan

bertingkat yang mana pada awalnya ia lupa. Namun,

LDR sudah

mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya

meskipun masih belum lengkap pada lembar jawaban. Hal ini dapat

diketahui dari wawancara dengan LDR sebagai berikut:

P
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LDR : Kalau ini sedikit sulit bu. Karena, ini kan perbandingan
bertingkat (sambil menunjuk soal)

P : Apakah kamu paham permasalahan yang ada di soal nomor
3ini?

LDR : lya, paham

P - Apa saja yang kamu ketahui dari soal?

LDR : Ini bu perbandingan dua bilangan antara selisih, jumlah dan
hasil kalinya ini 1: 11 : 16 (sambil menunjuk Masalah)
P : Apa saja yang ditanyakan?
LDR : Disuruh mencari nilai dari dua angka itu
Kemampuan melakukan manipulasi matematika
LDR sudah membuat permisalan dengan benar begitu pula
dengan model matematikanya. LDR juga menjelaskan alasan tentang

konsep yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 3. Hal ini

dapat diketahui dari wawancara dengan LDR sebagai berikut:

P : Di sini yang kamu misalkan apa?

LDR : Bilangan pertama dimisalkan X dan bilangan kedua
dimisalkan Y

P : Lalu kamu memakai konsep apa untuk soal ini?

LDR : Ini perbandingan bertingkat bu

P : Kenapa kamu menggunakan konsep itu?

LDR : Setau saya itu bu

P : Apakah ada konsep lain lagi untuk menyelesaikan?

LDR : Ada bu. Perkalian silang di sini, setelah itu eliminasi, dan
substitusi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan LDR dapat diketahui
bahwa ia hanya memberikan jawaban singkat saat memberikan
alasan. Namun, yang dituliskan di lembar jawaban sudah benar.
Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap beberapa kebenaran solusi

LDR sudah mampu menyelesaikan masalah 3 dengan baik dan

prosedural. LDR juga mampu menjelaskan jawaban sesuai dengan
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konsep yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan di
masalah 3. Hal ini dapat di lihat dari hasil wawancara dengan LDR
sebagai berikut:

P : Bagaimana langkah mengerjakannya?
x=y 1 x+y 11

LDR : Di sini dari perbandingan saya ambil — = —,— = —,
x+y 11" xXy 60

Selanjutnya itu dikalikan silang. Ini untuk menentukan
persamaan satu dan dua bu. Kalau sudah di sini di eliminasi,
saya menghilangkan variabel x. Persamaan satunya dikalikan
6 dan persamaan dua dikalikan 1. Dikerjakan sampai ketemu
nilai x = 12.

P : Kenapa di sini kok y nya di coret?

LDR : Karena, kan kalau ini y di sini (sambil menunjuk jawaban di
ruas kiri tanda sama dengan) dan di sini (sambil menunjuk
jawaban di ruas kanan tanda sama dengan) di bagi jadinya
nilainya kan 1. Jadi, hasilnya —132 = —11x.

P - Lalu selanjutnya bagaimana?

LDR : Di substitusi ke salah satu persamaan untuk cari nilai y nya
bu. Nanti hasilnyay = 10

Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan

Dari masalah 3, LDR sudah menuliskan kesimpulan pada
lembar jawaban dan mampu menjelaskan kesimpulan dari
permasalahan saat diberikan pertanyaan. Kesimpulan yang dituliskan
pada lembar jawaban pun sudah tepat tetapi belum dikembalikan ke
apa yang ditanyakan (masih berbentuk simbol). Hal ini dapat di lihat
dari wawancara dengan LDR sebagai berikut:
P : Apakah kesimpulan dari permasalahan pada masalah 3 ini?

LDR : Jadi, kesimpulannya bilangan pertama adalah 12 dan
bilangan keduanya adalah 10
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(e) Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen
LDR pada masalah 3 juga sudah mampu menjelaskan bahwa
hasil akhirnya sudah benar. Hal ini dapat diketahui dari wawancara
dengan LDR sebagai berikut:
P : Apakah kamu yakin bahwa jawaban kamu sudah benar?
LDR : Yakin. Karena dari sini bu kalau nilai x dan y nya di ganti
12 dan 10 hasilnya nanti kan 2 : 22 : 120. Kalau semua
dibagi 2 hasilnya 1: 11 : 60 sesuai dengan yang di soal.
Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan LDR,
dapat disimpulkan bahwa LDR dalam mengerjakan masalah 3 memenuhi
indikator:
(@) Mampu mengajukan dugaan
(b) Mampu melakukan manipulasi matematika
(c) Mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
beberapa kebenaran solusi

(d) Mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

(e) Mampu memeriksa kesahihan suatu argumen

b) Subjek LF

1) Masalah 1

Luas suatu persegi panjang adalah 56 cm?. Jika panjang dari
persegi panjang tersebut ditambah dengan 2 cm dan lebarnya ditambah
dengan 3 cm, maka hasil perubahannya merupakan sebuah persegi.
Tentukan keliling dari persegi panjang tersebut dan luas perseginya!

Berikut ini merupakan jawaban tertulis LF:
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Gambar 4.4 Hasil Tes Tertulis LF pada Masalah 1
Berdasarkan gambar 4.4 di atas dapat diuraikan data sebagai
berikut:
(@ Kemampuan mengajukan dugaan
LF pada tahap mengajukan dugaan sudah mampu memenuhi
indikator. LF sudah menuliskan dan menjelaskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanya dengan lengkap dan tepat. Hal ini dapat di lihat

dari wawancara dengan LF sebagai berikut:

P : Dari soal nomor 1 ini kamu paham dengan apa yang
dimaksud?

LF : Paham

P : Apa yang diketahui dari soal nomor 1 ini?

LF - Ini bu (sambil menunjuk Masalah) luas persegi panjang 56

cm?, panjang persegi panjang di tambah 2 cm, lebarnya di
tambah 3 cm itu membentuk sebuah persegi.
P : Lalu apa yang ditanyakan?
LF . Keliling persegi panjang dan luas perseginya bu.
(b) Kemampuan melakukan manipulasi matematika
LF sudah mampu menjelaskan konsep apa yang digunakan

untuk menyelesaikan masalah 2 dan membuat model matematikanya
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dengan lengkap dan tepat. Hal ini dapat diketahui dari hasil

wawancara dengan LF sebagai berikut:

P > Ini kenapa kokp + 2 =1 + 3?

LF  : Kan karena ini bu sisi-sisi ini membentuk sebuah persegi
dan kan sisi persegi itu sama panjang jadinyayap +2 =1+
3

P . Lalu apa hanya memakai konsep ini saja cukup untuk
menyelesaikan soal nomor 1 ini?

LF - Nanti di sini pakai konsep pemfaktoran dan substitusi bu

P : Lha kenapa ini saja kok gak cukup?

LF . Karena kan kita cari panjang sama lebarnya dulu, kalau

cuma pakai ini belum ketemu nilai panjang dan lebarmya.
Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap beberapa kebenaran solusi
LF juga sudah mampu memenuhi indikator yang ada pada
kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
beberapa kebenaran solusi. LF mampu menuliskan dan menjelaskan
setiap langkah yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 3
dengan lengkap dan tepat. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil
wawancara dengan LF sebagai berikut:
P - Terus langkah mengerjakannya bagaimana?
LF - p+ 2 =1+ 3. Karena kan tadi sisi persegi sama panjang
dan ini diketahui p+2 sama [+ 3 (sambil menunjuk
jawaban). Lalu dikerjakan menemukan p =1+ 1. Lalu

p = L + 1 disubstitusikan ke luas persegi panjang = p X [l =
56. Abis itu dikerjakan trus ketemu [2 + | — 56 = 0 itu pakai

pemfaktoran.

P . Lalu ini kenapa kok ambilnya [ = 7 bukan yang [ = —8 ?
(sambil menunjuk lembar jawaban siswa)

LF : Karena, lebar gak mungkin negatif

P : Selanjutnya gimana?

LF  : Cari panjangnya. Ini pakai substitusi (sambil menunjuk

jawaban)pxl=56<—>p><7=56<—>p=5—76<—>p=8cm
P : Setelah itu?
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LF : Mencari keliling persegi panjang pakai rumus K = 2(p + 1)
hasilnya 30 cm. Dan luas persegi sisi x sisi hasilnya 100 cm?

Kemampuan menarik kesimpulan suatu pernyataan

LF sudah mampu memenuhi indikator menarik kesimpulan.
LF mampu menuliskan dan menjelaskan hasil akhir atau kesimpulan
dari permasalahan pada masalah 1 dengan benar dan lengkap. Hal

ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan LF sebagai berikut:

P : Apakah kesimpulan dari permasalahan pada soal nomor 1
ini?
LF - Jadi panjang suatu persegi panjang itu 8 cm dan lebarnya 7

cm. Keliling persegi panjangnya adalah 30 cm dan luas
persegi adalah 100 cm?.

Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen

Pada masalah 1 ini LF sudah mampu membuktikan bahwa
jawaban yang ia temukan adalah benar. Namun, penjelasan yang ia
berikan masih belum lengkap. Hal ini dibuktikan dengan hasil

wawancara dengan LF sebagai berikut:

P > Yakin gak ini jawabanmu sudah benar?

LF : Yakin. Karena kan ini panjangnya 8 cm dan lebarnya 7 cm.
Kalau dikalikan hasilnya 56 cm?. Sudah sesuai dengan yang
diketahui

Berdasarkan hasil wawancara dengan LF, ia menjelaskan
dengan cukup baik bahwa hasil akhir dari permasalahan yang ia
selesaikan adalah benar. Hanya saja penjelasan yang diberikan masih
kurang lengkap, yakni LF belum menjelaskan bahwa panjang dari
persegi panjang di tambah dengan 2 dan lebarnya di tambah dengan

3 akan membentuk sebuah persegi.
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Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan LF pada

masalah 1 memenuhi indikator:

(a) Mampu mengajukan dugaan

(b) Mampu melakukan manipulasi matematika

(c) Mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap

beberapa kebenaran solusi

(d) Mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

(e) Mampu memeriksa kesahihan suatu argumen

2) Masalah 2

Umur Anto dan Budi sama-sama terdiri atas dua angka, namun

saling bertukar tempat. Jumlah umur keduanya adalah 99. Tentukan umur
Anto, jika ia berumur 9 tahun lebih muda dari Budi!

Berikut ini merupakan jawaban tertulis LF:

)2') Diket, - Jomlah umur budi £ Anto = 99 In
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Gambar 4.5 Hasil Tes Tertulis LF pada Masalah 2

Berdasarkan gambar 4.5 di atas dapat diuraikan data sebagai

berikut
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Kemampuan mengajukan dugaan

Berdasarkan jawaban yang dituliskan LF pada lembar
jawaban sudah terlihat bahwa LF sudah mampu menuliskan apa
yang diketahui dan apa yang ditanya dengan lengkap dan tepat. Saat
diberikan pertanyaan, LF juga mampu menjelaskan jawabannya. Hal

ini dapat ditunjukkan dari hasil wawancara dengan LF sebagai

berikut:

P : Sekarang soal nomor 2. Menurutmu ini sulit gak?

LF  :Agaksulit bu.

P : Tapi kamu paham kan apa yang di maksud dari soal ini?

LF : Paham bu.

P : Coba sebutkan apa saja yang diketahui dari soal nomor 2
ini!

LF : Umur Anto dan Budi terdiri dari dua angka yang saling
bertukar tempat. Dan umur keduanya 99. Sama umur Anto 9
tahun lebih muda dari Budi (sambil membaca Masalah)

P : Lalu apa yang ditanyakan?

LF : Umur Anto

Kemampuan melakukan manipulasi matematika

LF mampu menentukan model matematika yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah 2. LF ketika diberikan pertanyaan juga
mampu menjelaskan konsep apa yang digunakan beserta alasannya.

Namun, pada lembar jawaban siswa tidak menuliskan model

matematikanya dalam bentuk simbol melainkan dengan kalimat. Hal

ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan LF sebagai berikut:

P : Kamu pakai konsep apa untuk menyelesaikan ini?

LF : SPLDV

P : Kenapa pakai SPLDV?

LF : Seingat saya pakai SPLDV bu kalau soal umur-umur begini
P : Lalu kenapa ini model matematikanya kok begini?
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LF : Kan saya misalkan umur Budi itu x dan umur Anto itu y.
Lalu kan y ini umurnya 9 tahun lebih muda dari x jadinya
seperti ini (sambil menunjuk jawaban)

Berdasarkan hasil wawancara dengan LF pada masalah 2 ini,
ia menjelaskan model matematika yang ia gunakan dengan benar
meskipun tidak dituliskan dalam bentuk simbol pada lembar jawaban
apa yang diketahuinya.

Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti

terhadap beberapa kebenaran solusi

Penjelasan singkat diberikan oleh LF saat diberikan pertanyaan
mengenai cara mengerjakan yang ia lakukan untuk menyelesaikan
masalah 2 ini. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan LF

sebagai berikut:

P : Lalu cara mengerjakan selanjutnya bagaimana?
LF : Di eliminasi bu. Nanti ketemu hasilnya 2x = 108. Jadi nilai

X nya % hasilnya 54 tahun. Kalau sudah ini di substitusi
ketemu umur Anto 45 tahun.

Kemampuan menarik kesimpulan suatu pernyataan

LF sudah menuliskan kesimpulan yang tepat pada lembar
jawabannya sesuai dengan yang ia jelaskan saat diberikan
pertanyaan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil wawancara dengan LF
sebagai berikut:

P - Jadi, kesimpulannya?
LF : Umur Anto 45 tahun
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(e) Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen

LF juga sudah mampu memenuhi indikator dalam kemampuan
memeriksa kesahihan suatu argumen. Namun, pembuktian yang
diberikan masih belum lengkap. Hal ini dapat di lihat dari hasil
wawancara dengan LF sebagai berikut:

P : Yakin gak ini jawabanmu sudah benar?

LF - Yakin, caranya kalau umur Budi yang x dan umur Anti yang
y dimasukkan ke persamaan ini (sambil menunjuk persamaan
X +y = 99) hasilnya 99 bu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan LF ini, ia sudah mempu
menjelaskan alasan bahwa hasil akhirnya sudah benar. Namun,
masih belum lengkap yakni pada bagian angka pada umur Anto dan
Budi saling bertukar tempat.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan LF,
dapat disimpulkan bahwa LF dalam mengerjakan masalah 2 memenuhi
indikator:

Mampu mengajukan dugaan

Mampu melakukan manipulasi matematika

Mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
beberapa kebenaran solusi

Mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

Mampu memeriksa kesahihan suatu argumen
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Fikri

sedang mencari
perbandingan antara selisih, jumlah dan hasil kali kedua bilangan
tersebut adalah 1 : 11 : 60. Tentukan nilai dari kedua bilangan tersebut!

dua bilangan

sedemikan sehingga

Berikut ini merupakan jawaban tertulis LF:
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Gambar 4.6 Hasil Tes Tertulis LF pada Masalah 3

Berdasarkan gambar 4.6 di atas dapat diuraikan data sebagai

berikut:

() Kemampuan mengajuka

n dugaan

Masalah 3 bagi LF tidak tergolong masalah yang sulit.

Karena, ia pernah mendapatkan materi seperti yang ada pada

masalah dan ia masih mengingatnya. Sehingga, saat LF diberikan

pertanyaan tentang apa yang diketahui dan apa yang ditanya ia

mampu menjelaskan dan menuliskan pada lembar jawaban dengan

tepat. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil wawancara dengan LF

sebagai berikut:

P

LF : Tidak
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P : Kenapa?

LF  :Ini sudah pernah dapat bu materinya dan saya masih sedikit
ingat

P : Apa yang diketahui dari Masalah 3 ini?

LF : Dua bilangan dengan perbandingan antara selisih, jumlah
dan hasil kalinya 1 : 11 : 60. (sambil membaca Masalah)

P : Lalu apa yang ditanyakan?

LF : Nilai dari dua bilangannya

Kemampuan melakukan manipulasi matematika

LF sudah mampu memenuhi indikator melakukan manipulasi
matematika. Karena, saat diberikan pertanyaan tentang model
matematika yang digunakan beserta konsepnya ia mampu menjawab.
Namun, model matematika belum dituliskan dalam bentuk simbol
melainkan masih dalam bentuk kata-kata pada bagian apa yang

diketahui. Hal ini dapat di lihat dari wawancara dengan LF sebagai

berikut:
P : Model matematika untuk soal nomor 3 ini gimana sih?
LF  : Ini saya misalkan bilangan pertama itu x dan bilangan kedua

itu y. Jadi, kan gini bu x —y:x + y:x X y = 1: 11: 16. Lalu
di sini saya ambil =% = L XX - 11
x+y 11" xXy 60

P - Berarti di sini kamu pakai konsep apa?

LF : Perbandingan bu

P . Ini kenapa kamu ambil dua perbandingan ini? (sambil
menunjuk jawaban)

LF : Karena sudah rumus bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan LF dapat diketahui
bahwa ia hanya mengetahui konsep sebatas apa yang ia tahu.
Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti

terhadap beberapa kebenaran solusi
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LF mampu menjelaskan jawaban yang ia tuliskan pada
lembar jawaban saat diberikan pertanyaan lengkap dengan
alasannya. Hal ini dapat diketahui dari wawancara dengan LF
sebagai berikut:

P : Lalu bagaimana cara mengerjakannya?

... . . . - 1 + 11
LF  : Dari ini (sambil menunjuk jawaban=—=2 =— =2 =2
x+y 11" xXy 60
sama-sama dikalikan silang bu untuk menemukan persamaan
satu dan persamaan dua.

P . Selanjutnya bagaimana setalah tahu persamaan satu dan
persamaan duanya?

LF  : Dieliminasi bu.

P : Kenapa pakai eliminasi?

LF  : Emm... Kan kalau SPLDV gitu caranya bu. Menghilangkan
satu variabel untuk menghitung

P : Di sini kamu menghilangkan variabel apa?

LF  : Menghilangkan variabel y bu. Jadi, persamaan satu
dikalikan 5 persamaan dua dikalikan 1. Hasilnya ini (sambil
menunjuk jawaban setelah eliminasi). Jadi, hasilnya y = 10.

P : Setelah itu?

LF  : Nilai y nya disubstitusi ke salah satu persamaan. Kalau ini
dari persamaan satu. Hasilnya nilai x = 12

Kemampuan menarik kesimpulan suatu pernyataan
Dari jawaban akhir yang ditulis kan oleh LF pada lembar

jawaban dapat disimpulkan bahwa ia memenuhi indikator pada
kemampuan menarik kesimpulan suatu pernyataan. Karena,
kesimpulan yang dituliskan sudah benar dan ketika diberikan
pertanyaan LF juga mampu menjelaskan dengan cukup sesuai apa
yang ia tuliskan. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara
dengan LF sebagai berikut:

P : Kesimpulan dari permasalahan pada soal nomor 3 ini apa?

LF : Jadi, bilangan yang di cari Fikri adalah bilangan pertamanya
adalah 12 dan bilangan keduanya adalah 10
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(e) Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen

LF sudah yakin dengan hasil akhir dari pekerjaannya. Ketika

LF di minta untuk menjelaskan tentang kebenaran jawabannya ia

mampu menjawab dan menjelaskan dengan baik dan benar. Hal ini

dapat di lihat dari hasil wawancara dengan LF sebagai berikut:

P : Kamu yakin gak ini jawabannya benar?

LF : Yakin bu. Kan ini bu (sambil menunjuk bagian
perbandingan) kalau nilai x nya di ganti dengan 12 dan y nya
di ganti dengan 10 hasilnya berarti 2 : 22 : 120. Nah ini
semua disederhanakan dengan di bagi 2 semua hasilnya 1 :
11 : 60. Sudah sesuai dengan yang diketahui.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan LF,
dapat disimpulkan bahwa LF dalam mengerjakan masalah 3 memenuhi
indikator:

(a) Mampu mengajukan dugaan

(b) Mampu melakukan manipulasi matematika

(c) Mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
beberapa kebenaran solusi

(d) Mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

(e) Mampu memeriksa kesahihan suatu argumen
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a) Subjek LW

1) Masalah 1
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Proses Penalaran Matematis Siswa Berkemampuan Akademik Sedang

Luas suatu persegi panjang adalah 56 cm®. Jika panjang dari
persegi panjang tersebut ditambah dengan 2 cm dan lebarnya ditambah
dengan 3 cm, maka hasil perubahannya merupakan sebuah persegi.
Tentukan keliling dari persegi panjang tersebut dan luas perseginya!

Berikut adalah hasil tes tertulis LW:
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Gambar 4.7 Hasil Tes Tertulis LW pada Masalah 1

Berdasarkan gambar 4.7 di atas dapat diuraikan data sebagai

berikut:

() Kemampuan mengajukan dugaan

Pada masalah 1 ini LW memahami maksud dari soal dan

sudah mampu memenuhi indikator mengajukan dugaan, yakni

menjelaskan tentang apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.

Pada lembar jawaban pun LW juga sudah menuliskan dengan cukup

baik. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara dengan LW

sebagai berikut:

P : Dari soal nomor satu ini kamu paham gak maksudnya?
LW  :Paham
P : Apa yang diketahui dari soal nomor satu ini?
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LW : Mm.. Luas persegi panjang adalah 56 cm?, panjang persegi
panjang di tambah 2 cm dan lebar di tambah 3 cm maka hasil
perubahannya adalah sebuah persegi

P : Lalu apa yang ditanyakan?
LW : Keliling persegi panjang dan luas persegi
P > Ini kan ada tanda tanyanya, kenapa kok gak dimasukkan ke

yang diketahui?
LW : Masalahnya kan ini diketahui di soal bu, tapi harus di cari

dulu nilainya
Kemampuan melakukan manipulasi matematika

Pada masalah 1 ini LW sudah membuat model matematika

dengan benar begitu pula dengan penjelasan akan konsep yang
digunakan untuk menyelesaikan sudah lengkap. Hal ini dapat di lihat
dari hasil wawancara dengan LW sebagai berikut:
P : Kenapa kok disinip+2=1+4+37?
LW : Karena, kan di soal diketahui ini membentuk persegi bu.

Jadi, kan pakai konsep panjang sisi persegi adalah sama
P - Lalu apa ada konsep lain juga untuk mengerjakan ini?
LW : Ada bu. Di sini nanti pakai konsep faktorisasi lalu

setelahnya pakai substitusi.
Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap beberapa kebenaran solusi

LW pada masalah 1 sudah membuat model matematika,

menjawab dan menyusun setiap langkah dengan cukup baik. Namun,
masih ada kesalahan konsep yang digunakan, meskipun hasil akhir
dari masalah 1 ini sudah benar. Dalam kasus ini bisa dikatakan
bahwa LW kurang teliti pada satu tahap. Dan ketika diberikan
pertanyaan, sebenarnya LW mampu menjawab tetapi dengan

mencoret-coret di kertas lain terlebih dahulu. Hal ini bisa di lihat dari

wawancara dengan LW sebagai berikut:
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: Lalu bagaimana langkah mengerjakannya?

: Terus dikerjakan bu ini dapet p =1 + 1 (sambil menunjuk
jawaban). Terus p = [ + 1 ini di substitusi untuk mencari I.
Dikerjakan terus ketemu ini (sambil menunjuk jawaban) ini
pakai cara faktorisasi.hasilnya [ = 7 atau [ = —8. Di ambil
yangl =7

: Kenapa kok gak ambil yang [ = —8?

. Karena kalau menggunakan [ = —8, sisi itu jan tidak bisa
karena kan negatif

: Sebentar coba cek jawaban ini. Menurutmu ini sudah benar
apa belum?

: Sudah bu

: Coba kerjakan pakai cara distribusi atau penyebaran! Hanya
yang ini saja (sambil menunjuk jawaban (—((—71) — 56))

: Gini ya bu? (sambil mencoret di kertas lain)

- lya. Coba lanjutkan!

. Berarti ini dikalikan dengan ini kan bu? (sambil menunjuk
jawaban)

- lya

| (82482) ~(4h) -5 )) O
AR 48R) 41 (2 O

: Hasilnya 71 + 56 bu

: Nah ini sama gak dengan yang di soal?

: Tidak bu

. Berarti salahnya di mana kalau di jawabanmu yang ini?
(sambil menunjuk jawaban pada lembar jawaban)

: Salahnya di sini bu, seharusnya ini tandanya positif (sambil
menunjuk jawaban)

: Nah sekarang selanjutnya bagaimana?

. Lalu nilai dari | = 7 ini di substitusi ke persamaan yang ini
bu (sambil menunjuk jawaban). Jadi, p=1l+1ep=7+
1 & p = 8. Keliling persegi panjang = 2(p+I) hasilnya 30
cm. Luas perseginya = sisi x sisi = 10 x 10 = 100 cm?

: 10 nya ini dari mana? (sambil menunjuk di bagian luas
persegi)

cInikanp+2=8+2=10dan1+3=7+3=10

Berdasarkan hasil wawancara dengan LW bisa diketahui

bahwa sebenarnya hasil akhir yang ditemukan sudah benar. Namun,

LW masih kurang teliti pada salah satu bagian.
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(d) Kemampuan menarik kesimpulan suatu pernyataan
LW sudah memenuhi indikator dalam menarik kesimpulan
suatu pernyataan. LW sudah menuliskan kesimpulan dari
permasalahan pada masalah 1 di lembar jawabannya. Begitu pula
saat diberikan pertanyaan LW mampu menjelaskan meskipun sedikit
berbeda dari yang ia tuliskan. Hal ini dapat diketahui dari wawancara

dengan LW sebagai berikut:

P . Apa kesimpulan yang kamu dapat dari permasalahan pada
soal nomor 1 ini?
LW : Panjang persegi panjang 8 cm, lebarnya 7 cm, keliling

persegi panjang 30 cm dan luas perseginya 100 cm?
Berdasarkan hasil wawancara di atas LW menjelaskan juga
hasil dari panjang persegi panjang dan lebarnya. Tetapi ia tidak
menuliskan di lembar jawaban.
(e) Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen
Pada masalah 1 ini LW masih sama dengan LDR dan LF
dalam menjelaskan jawabannya. Yakni dengan mensubstitusi
panjang dan lebarnya pada luas persegi panjang. Namun, tidak di
substitusi pada apa yang diketahui selanjutnya. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara dengan LW sebagai berikut:
P - Yakin gak jawabanmu ini sudah benar?
LW  :Yakinbu. Kanp x [ = 56 & 8 X 7 = 56. Sudah sesuai kan
dengan yang diketahui bu.
Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan LW,

dapat disimpulkan bahwa LW dalam mengerjakan masalah 1 memenuhi

indikator:
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(a) Mampu mengajukan dugaan
(b) Mampu melakukan manipulasi matematika

(c) Kurang mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
beberapa kebenaran solusi tetapi perlu pembenaran karena kurang teliti
(d) Mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

(e) Mampu memeriksa kesahihan suatu argumen

2) Masalah 2

Umur Anto dan Budi sama-sama terdiri atas dua angka, namun
saling bertukar tempat. Jumlah umur keduanya adalah 99. Tentukan umur
Anto, jika ia berumur 9 tahun lebih muda dari Budi!

Berikut adalah jawaban tertulis LW:

2. misal :ongro. Pectoma - A l AR +BA -39 ]
angra reduo R ( SY +8p-99
diket: umoe  budi = AR ’ BA - 33-54
senes  Anto = BA [ 8h - ys
Jwsok: ARt BA =99 JSod\' unpr  budi 59 tahun don UWmur Antg
BA: AB -99 [ 45 toven
dergon coso  eliminost J )
AB +BA = 939 [ BA:AB - 99 Hasil  hitungan
-AB +Bh: -9 - | -Amemm »4-35 | siswa saat di
208 - 108 I % -45 minta mengece
B < 108 - ¢4inn kembali
9

Gambar 4.8 Hasil Tes Tertulis LW pada Masalah 2

Berdasarkan jawaban tertugambar 4.8 di atas dapat diuraikan data

sebagai berikut:

(a) Kemampuan mengajukan dugaan

LW pada masalah 2 sudah memenuhi indikator kemampuan

mengajukan dugaan. Bisa di lihat pada lembar jawaban LW, ia
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hanya menuliskan apa yang diketahui saja, tetapi masih belum
lengkap. Sedangkan apa yang ditanyakan tidak LW tuliskan. Namun,
pada saat diberikan pertanyaan LW mampu menjawab apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan. Hal ini dapat ditunjukkan dari

hasil wawancara dengan LW sebagai berikut:

P : Dari soal nomor 2 ini menurut kamu sulit apa tidak?
LW  : Enggak

P : Paham berarti ya maksud dari soal nomor 2 ini?
LW :Paham

P : Yang diketahui dari soal ini apa saja?

LW : Misalkan angka pertama A, angka kedua B karena terdiri
atas dua angka. Lalu umur Budi misalkan AB dan umur Anto
BA. Jumlah umur keduanya 99

P : Kenapa ini umur Budinya AB dan umur Antonya BA?
LW  :Ini bu kan saling bertukar tempat

P : Apa yang diketahui hanya itu saja?

LW :lyabu

P : Lalu apa yang ditanyakan?

LW  : Umur Anto jika ia berumur 9 tahun lebih muda dari Budi.
P : Lalu kok di siniada —AB + BA = —-97?

LW  : Itu bu kan umur Anto 9 tahun lebih muda dari Budi

P - Ini termasuk yang diketahui apa tidak?

LW  :lyabu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan LW di atas dapat
diketahui bahwa ia hanya menyebutkan yang diketahui umur Anto
dan Budi terdiri dari dua angka yang saling bertukar tempat dan
jumlah umur keduanya 99. LW tidak menyebutkan bahwa umur
Anto 9 tahun lebih muda dari Budi pada apa yang diketahui
melainkan pada apa yang ditanyakan.

Kemampuan melakukan manipulasi matematika
Pada lembar jawaban untuk masalah 2 ini LW sudah mampu

membuat model matematika dan konsep yang ia gunakan untuk
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menyelesaikan permasalahan yang ada. Saat diberikan pertanyan,
FEN juga sudah mampu menjelaskan alasannya. Hal ini ditunjukkan
dari wawancara dengan LW sebagai berikut:
P : Untuk soal nomor 2 ini kamu menggunakan konsep apa?
FEN : SPLDV bu. Di sini memakai eliminasi dan di sini pakai
substitusi. (sambil menunjuk jawaban)
P : Kenapa kamu pakai konsep itu?
FEN : Masalahnya kan kalau SPLDV bisa diselesaikan dengan itu
bu. Eliminasi sama substitusi
Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap beberapa kebenaran solusi
LW sudah memenuhi indikator yang ada pada kemampuan
menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa
kebenaran solusi. Karena, LW mampu menjelaskan dengan baik
setiap langkah untuk mengerjakan masalah 2. Hal ini dapat di lihat
dari hasil wawancara dengan LW sebagai berikut:
P : Cara mengerjakannya bagaimana?

LW  : Dari sini bu, ini di eliminasi (sambil menunjuk jawaban).

Saya di sini menghilangkan variabel BA. Ketemu ini

2AB =108 & AB =~ & AB =54 ini umurnya Budi,

Lalu dari dua persamaan ini bisa di ambil salah satu untuk
mencari umur Anto. Di sini saya ambil dari persamaan 1.
Jadi, kan AB+BA =99 & 54+ BA =99 & BA =99 —
54 & BA = 45.
Kemampuan menarik kesimpulan suatu pernyataan
Berdasarkan hasil akhir atau kesimpulan pada lembar jawaban
LW untuk masalah 2 sudah benar. Saat diberikan pertanyaan LW

juga mampu menjawab dengan lengkap. Hal ini dapat di lihat dari

wawancara dengan LW sebagai berikut:
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P . Jadi kesimpulan dari permasalahan yang ada pada soal
nomor 2 ini apa?
LW  :Jadi, umur Anto 45 tahun dan umur Budi 54 tahun
Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen
LW sudah memenuhi indikator kemampuan memeriksa
kesahihan suatu argumen. LW saat diberikan pertanyaan tentang
kebenaran jawaban yang ia dapatkan mampu memberikan penjelasan

dengan cukup lengkap. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil

wawancara dengan LW sebagai berikut:

P : Yakin ini jawabannya benar?
LW  :Karena, 54 + 45 =99
P . Terus sekarang coba lihat ini (sambil menunjuk jawaban).

Kan di sini kamu tuliskan BA = AB — 99. Ini untuk apa?
Sama seperti yang di sini gak? (sambil menunjuk jawaban
bagian substitusi).

LW :Yang manato bu?

P > Ini (sambil menunjuk jawaban)

LW : Lha ini kan kalau di bawa ke kanan jadinya harusnya —AB.
Eh iya bu paham di sini salah

P : Sebentar sekarang coba kalau kamu pakai ini hasilnya sama
apa tidak? Coba di substitusi pakai persamaan yang ini

LW :KanBA =AB —99 & BA =54 —99 & BA = —45.

P : Beda apa sama hasilnya?
LW : Angkanya sih sama bu tapi di sini ada negatifnya
P : Nilainya sama gak berarti?

LW  : Bedabu. Harusnya ini BA = 99 — AB

Berdasarkan hasil wawancara dengan LW dapat diketahui
bahwa ia masih ada kesalahan dalam membuat perubahan
persamaan. Namun, ketika diberikan pertanyaan tentang alasan
mengapa LW tidak menggunakan persamaan itu (persamaan
BA = AB —99) ia langsung mengetahui kesalahannya. Ketika di

minta untuk membuktikan apakah jawabannya akan sama jika LW
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menggunakan persamaan

BA = AB — 99,

102

ia mencoba dan

menemukan jawaban bahwa nilainya berbeda. Hal ini dikarenakan

LW kurang teliti.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan LW

pada masalah 2, dapat disimpulkan bahwa LW memenuhi indikator:

Mampu mengajukan dugaan

Kurang mampu melakukan manipulasi matematika

Mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap

beberapa kebenaran solusi

Mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

Kurang mampu memeriksa kesahihan suatu argumen tetapi sudah

mampu membenarkan jawaban yang masih salah

Masalah 3

Fikri sedang mencari dua bilangan

sedemikan

sehingga

perbandingan antara selisih, jumlah dan hasil kali kedua bilangan
ersebut adalah 1 : 11 : 60. Tentukan nilai dari kedua bilangan tersebut!

Berikut adalah jawaban tertulis LW:

Biecagn |
buenao
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Gambar 4.9 Hasil Tes Tertulis Masalah 3 LW
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Berdasarkan gambar 4.9 di atas dapat diuraikan data sebagai

berikut:

(a)

(b)

Kemampuan mengajukan dugaan

LW pada masalah 3 sudah memenuhi indikator kemampuan
mengajukan dugaan meskipun bagi LW masalah ini tergolong cukup
sulit. Namun, masih sama dengan masalah 2. LW hanya menuliskan
yang diketahui pada lembar jawabannya. Sedangkan yang
ditanyakan tidak ia tuliskan. Pada saat diberikan pertanyaan
mengenai apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan LW mampu
menjawab dengan benar. Hal ini dapat diketahui dari hasil

wawancara dengan LW sebagai berikut:

P : Dari soal nomor 3 ini menurutmu sulit gak sih?

LW  : Lumayan sulit sih bu

P : Tapi paham kan apa yang dimaksudkan dari soal ini?

LW  : lya paham

P : Apa saja yang diketahui dari soal nomor 3 ini?

LW : Dimisalkan dulu bilangan pertamya itu x dan bilangan

kedua itu y. Lalu ketemu ini perbandingannya (sambil
menunjuk jawaban) selisih kan x —y = 1 (sambil menunjuk
soal), jumlah kan x + y = 11 (sambil menunjuk soal), hasil
kali kan x X y = 60 (sambil menunjuk soal).
P : Lalu apa yang ditanyakan?
LW  : Mencari nilai dari dua bilangan
Kemampuan melakukan manipulasi matematika
LW sudah mampu memenuhi indikator kemampuan
melakukan manipulasi matematika. LW sudah membuat model
matematika yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 3.

Konsep yang ia gunakan juga sudah benar. Hal ini bisa di lihat dari

hasil wawancara dengan LW sebagai berikut:
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P : Konsep apa yang kamu gunakan untuk soal nomor 3 ini?

LW  : Perbandingan bertingkat

P : Kenapa kamu menggunakan konsep itu?

LW : Karena ya memang itu bu setahu saya

P . Di sini kenapa kamu jadikan dua perbandingan? (sambil
menunjuk jawaban)

LW :lyabu Masalahnya nanti untuk cari persamaannya

Berdasarkan hasil wawancara tersebut LW menjelaskan
dengan singkat mengenai alasan tentang konsep yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan pada masalah 3. LW hanya
menjelaskan bahwa konsep yang ia gunakan hanya sebatas yang ia
tahu.

Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap beberapa kebenaran solusi

LW mampu menjelaskan dengan jelas setiap langkah yang ia
gunakan untuk menyelesaikan permasalahan pada masalah 3 saat
diberikan pertanyaan. Hal ini ditunjukkan dari wawancara dengan
LW sebagai berikut:

P : Cara mengerjakannya bagaimana?
LW Kan ini 22 =2 2Y_ 11 gikalikan silang bu untuk
x+y 11" xXy 60
mengetahui persamaan 1 dan persamaan 2 nya. Lalu di
eliminasi dengan menghilangkan variabel x. Jadi, persamaan

1 dikalikan 6 dan persamaan 2 dikalikan 1. Nanti hasilnya ini

ketemu x = 12.

P - Di sini kenapa kamu mencoret variabel y? (sambil menunjuk
jawaban)

LW  : Karena kan sama to bu y ini sama y satunya

P : Terus kenapa kalau sama?

LW  :ynyaini (sambil menunjuk y di ruas kiri) di bagi samay nya
ini (sambil menunjuk y di ruas kiri) jadi hasilnya satu

P - Lalu selanjutnya bagaimana?

LW : Setelah ketemu x = 12 ini di substitusi ke salah satu
persamaan dari sini (sambil menunjuk jawaban)

P : Kamu pakai persamaan yang mana?
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LW  :Persamaan 1 bu. Lalu di substitusi ketemu nilai y yaitu 10

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan LW di atas, bisa
diketahui bahwa ia mampu menjelaskan setiap langkah mengerjakan
masalah 3 beserta alasannya. Hanya saja saat ia diberi pertanyaan
tentang variabel y yang di coret awalnya hanya menjelaskan singkat
tetapi belum tepat. Namun, selanjutnya LW mampu menjelaskan
alasan yang benar.
Kemampuan menarik kesimpulan suatu pernyataan

Berdasarkan hasil akhir atau kesimpulan yang dituliskan oleh
LW pada lembar jawabannya bisa diketahui bahwa ia sudah
memenuhi indikator kemampuan menarik kesimpulam dari suatu
pernyataan. Hanya saja kesimpulan yang LW tuliskan masih berupa
simbol x dan y. Dengan kata lain masih belum tepat dalam
mengambil kesimpulan tetapi sudah benar. Saat LW diberikan
pertanyaan, ia mampu menjelaskan kesimpulan sesuai dengan apa
yang ia tuliskan. Hal ini dapat ditunjukkan dari wawancara dengan

LW sebagai berikut:

P : Apa kesimpulan dari permasalahan pada soal nomor 3 ini?
LW  :Jadi, kesimpulannya adalah bilangan yang di maksud x = 12
dany=10

Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen
LW mampu menjelaskan tentang kebenaran hasil akhir dari
permasalahan pada masalah 3 dengan lengkap dan benar. Sehingga,

LW mampu memenuhi indikator kemampuan memeriksa kesahihan
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suatu argumen. Hal ini dapat di lihat dari wawancara dengan LW

sebagai berikut:

P : Kamu yakin ini jawabanmu sudah benar?
LW :Yakin
P : Bagaimana cara mengetahuinya kalau ini sudah benar?

LW : Yaini bu. Kan x —y berbanding x + y berbanding x xy
sama dengan 1 : 11 : 60. x nya diganti 12 dan y nya di ganti
10. Jadi, hasilnya kan 2 : 22 : 120. Kalau semua di bagi 2
hasilnya 1 : 11 : 60. Sama seperti yang ditanya eh yang
diketahui.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan LW,
dapat disimpulkan bahwa LW dalam mengerjakan masalah 3 memenuhi
indikator:

(a) Mampu mengajukan dugaan

(b) Mampu melakukan manipulasi matematika

(c) Mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
beberapa kebenaran solusi

(d) Mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

(e) Mampu memeriksa kesahihan suatu argumen

b) Subjek FEN

1) Masalah 1

Luas suatu persegi panjang adalah 56 cm?. Jika panjang dari
persegi panjang tersebut ditambah dengan 2 cm dan lebarnya ditambah
dengan 3 cm, maka hasil perubahannya merupakan sebuah persegi.
Tentukan keliling dari persegi panjang tersebut dan luas perseginya!

Berikut adalah jawaban FEN:
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Dikek L=Yx =c( cm?

Pt A+3
Dianga  keelling - & gessest vmjay don \uas  Qessegi

Gambar 4.10 Hasil Tes Tertulis Masalah 1 FEN

Berdasarkan gmbar 4.10 di atas dapat diuraikan data sebagai

berikut:

() Kemampuan mengajukan dugaan

FEN pada masalah 1 sudah memahami masalah dengan baik.

Pada lembar jawaban dapat diketahui bahwa sebenarnya FEN

mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.

Ketika di minta untuk menjelaskan, FEN juga sudah mampu

menganalisis pertanyaan dengan tepat. Sehingga, FEN memenuhi

indikator penalaran matematis pada tahap mengajukan dugaan. Hal

ini dapat ditunjukkan dari hasil wawancara dengan FEN sebagai

berikut:

P : Apakah kamu paham permasalahan dari soal nomor 1 ini?

FEN : Cukup paham, Bu

P : Coba kamu jelaskan dulu permasalahan yang ada!

FEN : Permasalahannya, ini kan luas suatu persegi panjang adalah
56 cm?. Jika panjang dari persegi panjang tersebut di tambah
dengan 2 cm dan lebarnya di tambah dengan 3 cm, maka
hasilnya perubahannya merupakan sebuah persegi. (sambil
membaca soal)

P . Lalu apa saja yang diketahui dari soal nomor 1?

FEN : Ini bu. Luas persegi panjang = p x [ = 56cm? terus
panjangnya di tambah 2 kan ini (sambil menunjuk jawaban)
sama ini lebarnya di tambah 3 (sambil menunjuk jawaban).

P : Terus kalau yang ditanyakan?

FEN : Keliling persegi panjang dan luas persegi
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, FEN mampu
menyebutkan yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah 1
dengan benar dan lengkap.

Kemampuan melakukan manipulasi matematika

Pada masalah 2 ini FEN sudah menuliskan apa yang diketahui
dalam model matematika dengan cukup benar. Namun, ketika
diberikan pertanyaan untuk menjelaskan konsep yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan pada masalah 2 ia masih belum
mampu. Sehingga, FEN tidak memenuhi indikator penalaran
matematis pada tahap melakukan manipulasi matematika. Hal ini

dapat ditunjukkan dari hasil wawancara dengan FEN sebagai

berikut:

P : Untuk soal nomor 2 ini kamu menggunakan konsep apa?
FEN : Gak tau bu

P : Coba dari sini (sambil menunjuk jawaban p + 2 dan | +3)

ini mau diapain?
FEN : Dari sini lo bu saya bingung. Kok itu maksudnya bisa
menghasilkan persegi gitu gimana bu?

Berdasarkan hasil wawancara dengan FEN tentang model
matematika dan konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan pada masalah 2, ia menjelaskan bahwa ia belum
mengetahui masalah mau dikerjakan dengan konsep apa. Sehingga,
FEN hanya menjelaskan bahwa dia tidak mengerti maksud kalimat
kedua dari masalah.

Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti

terhadap beberapa kebenaran solusi
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Berdasarkan hasil jawaban yang FEN tuliskan pada lembar
jawaban dapat diketahui bahwa ia tidak mampu menyelesaikan
permasalahan yang ada pada masalah 2. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa FEN tidak memenuhi indikator penalaran
matematis pada tahap menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap beberapa kebenaran solusi. Hal ini pun dapat
ditunjukkan dengan hasil wawancara dengan FEN sebagai berikut:

P : Hehe, Berarti dari sini kamu gak ngerti mau diapain?
FEN : Gak ngerti bu

Dengan berdasarkan hasil wawancara dengan FEN pada tahap
menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa
kebenaran solusi dan berdasarkan jawaban yang ia tuliskan pada
lembar jawaban dapat disimpulkan bahwa FEN tidak mampu
memenuhi indikator penalaran matematis selanjutnya. Yaitu, pada
tahap kemampuan menarik kesimpulan dari suatu pernyataan dan
kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan FEN,

dapat disimpulkan bahwa FEN dalam mengerjakan masalah 1 memenuhi

indikator:

(a) Mampu mengajukan dugaan

(b) Kurang mampu melakukan manipulasi matematika

(c) Tidak mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap

beberapa kebenaran solusi

(d) Tidak mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan
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(e) Tidak mampu memeriksa kesahihan suatu argumen

2) Masalah 2

Umur Anto dan Budi sama-sama terdiri atas dua angka, namun
saling bertukar tempat. Jumlah umur keduanya adalah 99. Tentukan umur
Anto, jika ia berumur 9 tahun lebih muda dari Budi!

Berikut adalah jawaban FEN:

2 Misalkan angea 1 =A
angra > =%
Dkt Umuc Ano = Ag
Umuc  ®udi=  BA
RYSA 49
Pitonya  Dmue  Ano Lebh wudo g tahun de Budi

Gambar 4.11 Hasil Tes Tertulis FEN pada Masalah 2

Berdasarkan gambar 4.11 di atas dapat diuraikan data sebagai
berikut:
() Kemampuan mengajukan dugaan
FEN pada tahap mengajukan dugaan sudah mampu
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada lembar
jawaban dengan cukup baik. Saat diberikan pertanyaan FEN juga
sudah mampu menjelaskan. Hal ini ditunjukkan dari hasil
wawancara dengan FEN sebagai berikut:
P . Sekarang kalau dari soal nomor 2 kamu paham gak?
FEN : Saya itu cukup mengerti, tapi ini itu gak ngerti bu (sambil
menunjuk Masalah)
P . Sebelum ke situ, coba kamu tahu gak apa aja yang
ditanyakan?
FEN : Umur Anto dan Budi saya misalkan dua angka itu A dan B.
Berarti umur Anto itu AB, umur Budi itu BA. Karena saling
bertukar tempat kan ini bu. Dan jumlah umur keduanya 99.

P : Apa yang ditanyakan?
FEN : Umur Anto jika ia berusia 9 tahun lebih muda dari Budi.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan FEN di atas dapat
diketahui bahwa ia sudah mampu menyebutkan apa yang diketahui
dengan cukup benar meskipun masih ada yang belum ia sebutkan.
Yakni, pada kalimat “Umur Anto 9 tahun lebih muda dari Budi”
yang ia tuliskan pada apa yang ditanyakan.

Kemampuan melakukan manipulasi matematika

Pada lembar jawaban untuk masalah 2 dapat diketahui bahwa
FEN masih belum mampu membuat model matematika dengan
lengkap. FEN juga masih belum memahami konsep apa yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada nomor

2. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan FEN sebagai

berikut:

P : Untuk soal nomor 2 ini konsep apa sih yang kamu gunakan?

FEN : Gak ngerti bu. Masalahnya ini kok dimaksudnya gini gak
ngerti bu.

P : Dimaksudnya gimana?

FEN : Ini lo bu, gimana cara mngerjakannya kalau cuma ketemu
satu persamaan? (sambil menunjuk jawaban AB + BA = 99)
P : Berarti ada yang kurang kalau mau mengerjakan?
FEN : lya,tapi saya gak tahu persamaan mana lagi hehe
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa
FEN belum memenuhi indikator penalaran matematis pada tahap
melakukan manipulasi matematika. Karena, FEN tidak dapat
menjelaskan konsep matematika apa yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah 2. Dapat di lihat bahwa pada tahap

mengajukan dugaan FEN tidak menyebutkan apa yang diketahui

dengan lengkap, sehingga mengakibatkan model matematika tidak
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lengkap. Ini menyebabkan FEN tidak dapat melanjutkan pekerjaan
karena mengira persamaan yang ada hanya satu.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa FEN tidak mampu
memenuhi indikator penalaran matematis selanjutnya. Yakni, pada
tahap menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
beberapa kebenaran solusi; menarik kesimpulan; dan memeriksa
kesahihan suatu argumen.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan FEN,
dapat disimpulkan bahwa FEN dalam mengerjakan masalah 2 memenuhi
indikator:

(a) Kurang mampu mengajukan dugaan

(b) Tidak mampu melakukan manipulasi matematika

(c) Tidak mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
beberapa kebenaran solusi

(d) Tidak mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

(e) Tidak mampu memeriksa kesahihan suatu argumen

3) Masalah 3

Fikri sedang mencari dua bilangan sedemikan sehingga
perbandingan antara selisih, jumlah dan hasil kali kedua bilangan
tersebut adalah 1 : 11 : 60. Tentukan nilai dari kedua bilangan tersebut!

Berikut ini jawaban FEN:
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Gambar 4.12 Hasil Tes Tertulis FEN pada Masalah 3
Berdasarkan gambar 4.12 di atas dapat diuraikan data sebagai
berikut:
() Kemampuan mengajukan dugaan
FEN dapat memahami masalah dengan baik. Pada lembar
jawaban, FEN tidak menuliskan apa yang diketahui dengan jelas.
Namun, FEN mampu menjelaskan apa yang diketahui Kketika
diberikan pertanyaan. FEN menyebutkan yang diketahui dan
ditanyakan dengan lengkap dan benar. Sehingga, FEN memenuhi
indikator kemampuan penalaran matematis pada tahap mengajukan
dugaan. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengan sebjek

FEN sebagai berikut:

P : Kamu paham gak maksud dari soal nomor 3 ini?

FEN : Mmm.. Cukup paham bu saya

P : Coba kamu jelaskan dulu deh permasalahan yang ada di
Masalah 3ini!

FEN : Ini bu Fikri sedang mencari dua bilangan jika diketahui
perbandingan antara selisih, jumlah dan hasil kali kedua
bilangan itu 1 : 11 : 60. (sambil membaca soal)

P : Apa yang diketahui dari Masalah 3 ini?

FEN : Perbandingan dari dua bilangan antara selisih, jumlah dan
hasil kalinya 1 : 11 : 60. Saya misalkan bilangan pertamanya
x bilangan keduanya y, jadinya ini bu. (sambil menunjuk
jawaban pada bagian jawab)
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P : Lalu apa yang ditanyakan?
FEN : Nilai dari kedua bilangan

Kemampuan melakukan manipulasi matematika
FEN mampu menuliskan model matematika dengan benar
untuk masalah 3 dan mampu menjelaskan konsep yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah 3. Sehingga, FEN memenuhi indikator
melakukan manipulasi matematika. Hal ini diketahui dari
wawancara dengan FEN sebagai berikut:
P : Mengapa kamu membuat model matematika seperti ini?
(sambil menunjuk jawaban)

FEN : Kan Masalahnya tadi saya misalkan bilangan pertama itu x
dan bilangan kedua itu y bu. Jadi, x —y =1, x +y = 11,

x Xy =60.

P : Lalu di bagian ini kamu menggunakan konsep apa? (sambil
menunjuk jawaban)

FEN : Perbandingan bertingkat bu

P : Kenapa pakai konsep perbandingan bertingkat?

FEN : Hehe soalnya yang saya ingat itu bu.
Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap beberapa kebenaran solusi

FEN masih belum sepenuhnya mampu memenuhi indikator
menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa
kebenaran solusi. Karena, dapat di lihat dari jawaban FEN pada
masalah 3 masih belum selesai mengerjakan. Dan ketika diberikan
pertanyaan tentang cara mengerjakan, FEN belum mampu
menjelaskan dengan baik dan lengkap. Hal ini dapat diketahui dari
hasil wawancara dengan FEN sebagai berikut:

P - Lalu bagaimana langkah mengerjakan selanjutnya?
FEN : Sayaambil =2 dan*
x+y XXy
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P : Trus itu diapain abis ambil itu?

FEN : Dikalikan silang untuk menemukan persamaan 1 dan
persamaan 2 nya.

P : Yang dikalikan silang itu yang mananya?

FEN :Yang ini bu % = ﬁ ini dikalikan silang untuk menemukan

+ 11 p . .
persamaan 1, dan 2 =— dikalikan silang untuk
xXy 60
menemukan persamaan 2.
P : Terus selanjutnya gimana? Kok stop di sini jawabanmu?

FEN : Saya lupa cara SPLDV (sambil tersenyum)

Sesuai dengan hasil jawaban yang dikerjakan oleh FEN pada
masalah 3 bahwa ia hanya mampu mengerjakan sampai tahap
menentukan persamaan 1 dan persamaan 2 saja. Berdasarkan hasil
wawancara dengan FEN di atas ia berhenti karena FEN lupa konsep
SPLDV. Sehingga, FEN tidak dapat menyelesaikan pekerjaan pada
masalah 3.

Dengan demikian karena FEN tidak mampu menyelesaikan
masalah 3, dapat disimpulkan bahwa FEN tidak memenuhi indikator
penalaran matematis. Yakni, pada tahap menyusun bukti,
memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa kebenaran solusi;
menarik kesimpulan; dan memeriksa kesahihan suatu argumen.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan FEN,
dapat disimpulkan bahwa FEN dalam mengerjakan masalah 3 memenuhi
indikator:

(a) Mampu mengajukan dugaan
(b) Mampu melakukan manipulasi matematika
(c) Kurang mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap

beberapa kebenaran solusi
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(d) Tidak mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

(e) Tidak mampu memeriksa kesahihan suatu argumen

3. Proses Penalaran Matematis Siswa Berkemampuan Akademik Rendah
a) Subjek IN

1) Masalah 1

Luas suatu persegi panjang adalah 56 cm®. Jika panjang dari
persegi panjang tersebut ditambah dengan 2 cm dan lebarnya ditambah
dengan 3 cm, maka hasil perubahannya merupakan sebuah persegi.
Tentukan keliling dari persegi panjang tersebut dan luas perseginya!

Berikut ini jawaban IN:

v Bt FTxg . se aw?

o eaaaa e
Primpe oty 6 peeerh ooy Ao e oy
Gambar 4.13 Hasil Tes Tertulis Masalah 1 IN

Berdasarkan gambar 4.13 di atas dapat diuraikan data sebagai
berikut:
() Kemampuan mengajukan dugaan
IN pada saaat diberikan pertanyaan tentang kepahaman akan
masalah dan permasalahan menjawab paham dan mampu
menjelaskan. IN juga sudah mampu menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan. la pun juga sudah mampu menjelaskan
saat diberikan pertanyaan. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil
wawancara dengan IN sebagai berikut:

P : Dari soal nomor 1 ini kamu paham gak?
IN : Paham bu.
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P . Paham? Coba kalau paham kamu jelaskan dulu
permasalahan yang ada di 1 ini apa sih?
IN - Ini bu kita di suruh mencari keliling dari persegi panjang

dan luas dari persegi kalau diketahui luas persegi panjangnya
itu 56 cm? dan ini panjangnya di tambah dengan 2 cm dan
lebarnya di tambah dengan 3 cm, maka hasilnya sebuah
persegi. (sambil membaca Masalah)

P : Oke. Selanjutnya sebutkan apa yang diketahui!

IN : Ini bu. Luas persegi panjang sama dengan 56 cm? (sambil
membaca dan menunjuk jawaban). Dan inip+2 =1+ 3

P : Lalu apa yang ditanyakan?

IN : Keliling persegi panjang dan luas persegi

Kemampuan melakukan manipulasi matematika

Jika di lihat dari model matematika yang di buat oleh IN,
sebenarnya ia sudah benar dalam menuliskannya. Hanya saja saat
diberikan pertanyaan dari mana ia mendapatkan itu ia tidak bisa
menjelaskan. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil wawancara dengan

IN sebagai berikut:

P : Di sini konsep apa yang kamu gunakan terlebih dahulu?
(sambil menunjuk jawabanp + 2 =1 + 3)

IN : Hehe sebenarnya saya bingung bu pas itu. Di Masalah ini
kok bisa jadi persegi.

P : Nah terus kamu dapat model matematika ini dari mana?

IN : Mungkin karena ini persegi ya bu (dengan nada tidak yakin)

P : Berarti hanya menebak-nebak?

IN - lya bu hehe

Berdasarkan hasil wawancara dengan IN dapat diketahui
bahwa ia tidak dapat menjelaskan model matematika yang ia
tuliskan. Padahal sebenarnya yang dituliskan sudah benar. Setelah di
tanya IN menjawab bahwa mendapatkan jawaban itu hanya menebak
dan ia tidak yakin dalm menjelaskan konsep yang digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan pada masalah 1.
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(c) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap beberapa kebenaran solusi
IN tidak dapat menyelesaikan masalah 2 berdasarkan hasil
pekerjaan pada lembar jawabannya. Dan berdasarkan wawancara
pada indikator sebelumnya, ia juga tidak dapat menjelaskan dari
mana model matematika yang dituliskan. Sehingga, hal ini berakibat
pada tidak selesainya pekerjaan IN. Saat diberikan pertanyaan
mengapa ia tidak meneruskan, ia menjawab bingung pada kalimat
kedua di soal. Hal ini ditunjukkan dari wawancara dengan IN

sebagai berikut:

P : Lalu bagaimana ini mengerjakan selanjutnya? Kok gak di
trus-in?

IN : Saya bingung di sini bu. Kok ini bisa membentuk persegi
gimana bu caranya?

P : Kenapa bingung? Di sini sudah benar padahal (sambil
menunjuk model matematika)

IN . Bingung ngotak-ngatik ini nya bu (sambil menunjuk
jawaban)

Oleh karena IN tidak dapat menjelaskan langkah-langkah
mengerjakan untuk menyelesaikan masalah 1 selanjutnya, maka
dapat disimpulkan IN tidak dapat memenuhi indikator-indikator
penalaran matematis selanjutnya. Yakni, kemampuan menarik
kesimpulan dan kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan IN,
dapat disimpulkan bahwa IN dalam mengerjakan masalah 1 memenuhi
indikator:

(a) Mampu mengajukan dugaan
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(b) Kurang mampu melakukan manipulasi matematika. Karena, IN tidak
dapat menjelaskan alasan pembuatan model matematika yang dituliskan
dan konsepnya.

(c) Tidak mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
beberapa kebenaran solusi. Karena, IN tidak menyelesaikan masalah 1

(d) Tidak mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

(e) Tidak mampu memeriksa kesahihan suatu argumen

2) Masalah 2

Umur Anto dan Budi sama-sama terdiri atas dua angka, namun
saling bertukar tempat. Jumlah umur keduanya adalah 99. Tentukan umur
Anto, jika ia berumur 9 tahun lebih muda dari Budi!

Berikut adalah jawaban IN:
i S
afgfa 2 -p
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e e e
D wr P B wodd 9 oy dap Do

Gambar 4. 14 Hasil Tes Tertulis IN pada Masalah 2
Berdasarkan gambar 4.14 di atas dapat diuraikan data sebagai
berikut:
(a) Kemampuan mengajukan dugaan
Bagi IN masalah 2 masih termasuk cukup sulit. IN juga
sudah menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari masalah

dengan cukup benar. Ketika di minta untuk menjelaskan, ia pun juga
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menjelaskan sesuai apa yang dituliskan. Hal ini dapat ditunjukkan

dari hasil wawancara dengan IN sebagai berikut:

P : Dari soal nomor 2 ini menurutmu sulit gak?

IN : Lumayan bu

P : Mmm. Sekarang coba jelaskan dulu permasalahannya
sepaham kamul!

IN . (diam sejenak sambil membaca soal). Jelaskan umur Anto

jika ia berusia 9 tahun lebih muda dari Budi. Jika diketahui
umur Anto dan Budi sama-sama terdiri dari dua angka yang
saling bertukar tempat. Dan jumlah umur keduanya 99.

P : Lalu apa yang diketahui?

IN . (tertawa). Umur Anto AB dan umur Budi BA

P : Kenapa kok gitu?

IN . Ini kan Masalahnya saling bertukar tempat, bu

P : Apa lagi yang diketahui?

IN : Jumlah umur keduanya 99

P : Itu saja?

IN :lyabu

P : Apa yang ditanyakan?

IN : Umur Anto jika ia berusia 9 tahun lebih muda dari Budi

Berdasarkan hasil wawancara dengan IN di atas dapat
diketahui bahwa IN mampu menjelaskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan meskipun masih belum tepat. IN masih sama seperti
sebelumnya saat menjelaskan yang diketahui. Yaitu, ia belum
menjelaskan bahwa yang diketahui juga ada umusr Anto lebih muda
9 tahun lebih muda dari umur Budi.

Kemampuan melakukan manipulasi matematika

Model matematika yang dituliskan oleh IN pada lembar
jawaban masih belum tepat. Karena, IN belum menuliskan dengan
lengkap model matematika untuk masalah 2. Ketika di minta
menjelaskan, IN juga masih ragu akan konsep apa yang harus ia

gunakan untuk menyelesaikan masalah 2. IN hanya menjawab sesuai
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apa yang ia ingat. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara

dengan IN sebagai berikut:

P : Konsep apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal nomor 2 ini?

IN : Apa ya bu. Kalau dulu umur-umur gini di yang itu lo bu
dua variabel.

P : SPLDV?

IN : Nah iya bu hehe

P : Lalu model matematika yang kamu gunakan apa hanya ini
saja?

IN : Yang diketahui ini saja o bu.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan IN dapat
diketahui bahwa ia masih ragu menjawab konsep yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan pada masalah 2. IN juga tidak
dapat menjelaskan model matematika lain yang ada.

Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap beberapa kebenaran solusi

Pada lembar jawaban sudah dapat diketahui bahwa IN tidak
dapat melanjutkan pekerjaannya. Ketika diberikan pertanyaan untuk
menjelaskan, IN pun hanya menjawab “gak tahu, bu”. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara dengan IN sebagai berikut:

P . Lalu bagaimana langkah mengerjakan selanjutnya?
IN : Hehe saya gak tahu bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan IN tersebut di atas
dapat disimpulkan bahwa ia tidak dapat menyelesaikan dan
menjelaskan masalah 2. Sehingga, IN juga tidak dapat melanjutkan

proses penalaran matematis selanjutnya. Yaitu pada indikator
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kemampuan menarik kesimpulan dan kemampuan memeriksa
kesahihan suatu argumen.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan IN,
dapat disimpulkan bahwa IN dalam mengerjakan masalah 2 memenuhi
indikator:

Kurang mampu mengajukan dugaan. Karena, IN belum menuliskan dan
menjelaskan yang diketahui dengan lengkap.

Kurang mampu melakukan manipulasi matematika. Karena, IN masih
ragu-ragu akan konsep yang digunakan dan model matematika yang di
buat masih kurang.

Tidak mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
beberapa kebenaran solusi. Karena, IN tidak menyelesaikan masalah 1
Tidak mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

Tidak mampu memeriksa kesahihan suatu argumen

3) Masalah 3

Fikri sedang mencari dua bilangan sedemikan sehingga
perbandingan antara selisih, jumlah dan hasil kali kedua bilangan
tersebut adalah 1 : 11 : 60. Tentukan nilai dari kedua bilangan tersebut!

Berikut adalah jawaban dari IN:

%

Gambar 4. 15 Hasil Tes Tertulis IN pada Masalah 3
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Berdasarkan gambar 4.15 di atas dapat diuraikan data sebagai

berikut:

() Kemampuan mengajukan dugaan

Dapat diketahui bahwa dari lembar jawaban IN tidak

menuliskan apa-apa. Dan ketika diberikan pertanyaan ia pun juga

menjawab ‘“gak paham bu”. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil

wawancara dengan IN sebagai berikut:

)
IN
)
IN
)
IN
)
IN

: Menurutmu soal nomor 3 ini sulit gak?

: Sulitbu

: Yang buat sulit itu apa?

: Gak tau cara konsep ini bu perbandingan

: Mmm.. Tapi paham gak soalnya di suruh ngapain?
: Ndak paham bu hehe

: Tapi yang diketahui paham gak?

. (tertawa) ndak paham bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan IN di atas dapat

disimpulkan bahwa untuk masalah 3 ini, IN tidak melakukan proses

penalaran sama sekali.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan IN,

dapat disimpulkan bahwa IN dalam mengerjakan masalah 3 memenuhi

indikator:

(@) Tidak mampu mengajukan dugaan. Karena, IN tidak dapat menuliskan

dan menjelaskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan.

(b) Tidak mampu melakukan manipulasi matematika. Karena, IN tidak tahu

konsep perbandingan bertingkat dan tidak mampu membuat model

matematikanya

123



124

(c) Tidak mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
beberapa kebenaran solusi. Karena, IN tidak menyelesaikan masalah 1
(d) Tidak mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

(e) Tidak mampu memeriksa kesahihan suatu argumen

b) Subjek LSS

1) Masalah 1

Luas suatu persegi panjang adalah 56 cm?. Jika panjang dari
persegi panjang tersebut ditambah dengan 2 cm dan lebarnya ditambah
dengan 3 cm, maka hasil perubahannya merupakan sebuah persegi.
Tentukan keliling dari persegi panjang tersebut dan luas perseginya!

Berikut adalah jawaban LSS:

. Diketohui = L3 - pxt =56 em®

e PXE

8 B °, o S

Dibanya < Kelling persegi_panjong
Luas yevs?g\'

Jowao  : — e —
Ptz =ALy3 _
P =2lx3-2 . ;
P =4+ i tubstitusi Yo px2-56 o
peluse. .. .\ pedy) o (pe2) (43
(1) %2 -5¢ = 3+ s (842) x (343)
L5\ & =56 =3 zwrto
il -s5p=0 (¥ a(prd) 00 cwoor?
C2+8) (£-7)=0 _=208x7)
L:=-8V =7 | =2 09)
L E > 20 o

el munglin | ——

_ odk, ke 1ng_pecseqt _punjang adalah 30 _cm _dan \uas PQ'SQQ,(OOWI

Gambar 4.16 Hasil Tes Tertulis LSS pada Masalah 1
Berdasarkan gambar 4.16 di atas dapat diuraikan data sebagai
berikut:
() Kemampuan mengajukan dugaan
LSS untuk masalah 1 sudah mampu menuliskan dan

menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan
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lengkap dan benar. Sehingga, LSS bisa memenuhi indikator
penalaran matematis pada kemampuan mengajukan dugaan. Hal ini

dapat ditunjukkan dari hasil wawancara dengan LSS sebagai berikut:

P : Dari soal nomor 1 ini saman paham gak permasalahannya
apa?

LSS : Mencari keliling persegi panjang dan luas persegi bu

P : Trus yang diketahui dari soal nomor 1 ini apa saja?

LSS : Luas persegi panjang 56 cm? sama panjang sisi persegi
panjang di tambah 2 cm dan lebar di tambah 3 cm

P : Trus nanti ini sisinya memberntuk apa?

LSS : Membentuk persegi bu

P : Lalu apa yang ditanyakan?

LSS : Keliling persegi panjang dan luas persegi

Kemampuan melakukan manipulasi matematika

LSS juga sudah mampu menuliskan model matematika
dengan benar. Ketika diberikan pertanyaan tentang konsep yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah 1, LSS juga mampu
menjelaskan konsep apa yang digunakan. Hal ini dapat diketahui

dari hasil wawancara dengan LSS sebagai berikut:

P : Konsep apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal nomor 2 ini?

LSS - Di sini menggunakan konsep panjang sisi persegi adalah
sama, di sini faktorisasi prima, sama di sini ada substitusi

P : Mengapa menggunakan konsep ini?

LSS : Karena kan di sini diketahuinya itu bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan LSS dapat diketahui
bahwa ia sudah mampu menjelaskan konsep yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah 1. Sehingga, dapat disimpulkan LSS mampu
memenuhi indikator penalaran matematis yakni melakukan

manipulasi matematika.

125



126

(c) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap beberapa kebenaran solusi

LSS mampu menjelaskan setiap langkah mengerjakan

masalah 1 beserta dengan alasannya. Sehingga LSS mampu

memenuhi indikator penalaran matematis dalam menyusun bukti,

memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa kebenaran solusi.

Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil wawancara dengan LSS sebagai

berikut:

P : Lalu bagaimana cara mengerjakan ini?

LSS : Kan di sini menggunakan konsep panjang sisi persegi
adalah sama bu (sambil menunjuk jawaban).

P : Heemm. Abis itu?

LSS . Dikerjakan terus sampai menemukan ini bu (sambil
menunjuk hasil dari p + 2 = | + 3). Abis itu dikerjakan
menggunakan cara substitusi.

P : Heemh. Abis itu ketemu?

LSS : (diam sejenak). Ketemu ini bu 12 + 11 — 56 = 0

P : Trus ini kamu mengerjakan pakai apa?

LSS : Faktorisasi

P . Abis itu ketemu?

LSS cl=7ataul =-8

P : Kenapa kok gak pakai | = -8?

LSS : Karena, panjang itu tidak mungkin negatif

P : Trus abis itu kalau udah ketemu | nya, berarti panjangnya
berapa?

LSS : Panjangnya ini bu 8 cm.

P : Trus gimana?

LSS : Di substitusi ke inibu. Kanp =1+ 1. Jadi,p=7+1=
8cm.

P . Kalau sudah panjang dan lebarnya ketemu, kamu cari
apa?

LSS : Keliling persegi panjang

P : Caranya?

LSS : 2(p+ 1) =2(8+7)=2(15) =30 cm. Selanjutnya
cari luas persegi sisi x sisi = (p+2) x (I +3) =10 X
10 = 100 cm?

P . Berarti menurut kamu ini berkaitan gak mulai dari

langkah pertama sampai ketemu 100 cm? ini?

126



(d)

(€)

127

LSS : Berkaitan bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan LSS di atas dapat
diketahui bahwa LSS mampu menjelaskan setiap langkah yang
dikerjakan beserta konsepnya. Namun, LSS masih harus diberikan
pertanyaan agar mau menjawab dan menjelaskan. Dari jawaban dan
juga penjelasan bisa disimpulkan LSS memenuhi indikator penalaran
matematis dengan mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap beberapa kebenaran solusi.

Kemampuan menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

LSS sudah mampu menuliskan kesimpulan yang tepat pada
lembar jawaban sesuai dengan apa yang diatanyakan. LSS juga
mampu menjelaskan kesimpulan dengan lengkap dan tepat. Hal ini
dapat ditunjukkan dari hasil wawancara dengan LSS sebagai berikut:

P - Jadi, kesimpulannya apa?

LSS : Panjang persegi panjang 8 cm, lebar persegi panjangnya
7 cm, keliling persegi panjangnya 30 cm dan luas
perseginya 100 cm?

Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen

LSS sudah yakin dengan hasil akhir bahwa panjnganya 8 cm
dan lebarnya 7 cm. la juga mampu menjelaskan alasannya meskipun

masih ada yang kurang. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil

wawancara dengan LSS sebagai berikut:

P : Yakin gak saman jawaban ini sudah benar? Kalau
panjangnya 8 cm dan lebarnya 7 cm?

LSS > Yakin

P ; Caranya?

LSS : Karena, luas persegi panjang =p x [ = 8 X 7 = 56 cm’
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, LSS belum
menjelaskan alasan dengan lengkap, yakni bahwa p +2 =1+ 3.
Namun, LSS bisa disimpulkan mampu memenuhi indikator
penalaran matematis yakni mampu memeriksa kesahihan suatu
argumen.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan LSS,
dapat disimpulkan bahwa LSS dalam mengerjakan masalah 1 memenuhi
indikator:

(a) Mampu mengajukan dugaan.

(b) Mampu melakukan manipulasi matematika.

(c) Mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
beberapa kebenaran solusi.

(d) Mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

(e) Mampu memeriksa kesahihan suatu argumen

2) Masalah 2

Umur Anto dan Budi sama-sama terdiri atas dua angka, namun
saling bertukar tempat. Jumlah umur keduanya adalah 99. Tentukan umur
Anto, jika ia berumur 9 tahun lebih muda dari Budi!

Berikut adalah jawaban LSS:

2. Deerohul = Apto + Budd - g9
~ Uour Acre dan Bodd  eratri dant dua angha Qa\msw\?_erhlka(‘
. - Yempat -
~ Permisalan -

_ Ditacya : Umur Anto 1ka ta berusia g ¥ahun ot wuda dact Quds
\,auuqb 5

Gambar 4.17 Hasil Tes Tertulis LSS pada Masalah 2
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Berdasarkan gambar 4.17 di atas dapat diuraikan data sebagai

berikut:

(a)

(b)

Kemampuan mengajukan dugaan

LSS sudah menuliskan apa yang diketahui dengan cukup
benar. Meskipun masih dalam bentuk pernyataan. Jika, di lihat dari
lembar jawaban LSS bisa diketahui alasan ia menulis dalam bentuk
pernyataan yakni karena ia masih bingung pada permisalannya. LSS
juga masih kurang dalam menuliskan apa yang diketahui, yakni
masih menuliskan umur Anto 9 tahun lebih muda dari Budi pada
yang ditanyakan. Sehingga, LSS masih belum memenuhi indikator
penalaran matematis pada tahap mengajukan dugaan. Hal ini dapat

ditunjukkan dari hasil wawancara dengan LSS sebagai berikut:

P : Dari soal nomor 2 ini paham gak soalnya di suruh
ngapain?

LSS : Paham

P : Trus permasalahannya apa?

LSS : Menentukan umur Anto jika ia berusia 9 tahun lebih muda
dari Budi

P : Kalau yang diketahui apa aja?

LSS : Umur Anto dan Budi sama-sama terdiri atas dua angka,

namun saling bertukar tempat. Dan jumlah umur keduanya
99. (sambil membaca soal)

P : Itu saja?
LSS s lya
P . Lalu yang ditanyakan?

LSS : Umur Anto jika ia berusia 9 tahun lebih muda dari Budi.
Kemampuan melakukan manipulasi matematika

Berdasarkan pekerjaan LSS untuk masalah 2 pada lembar
jawaban bisa diketahui bahwa ia tidak menuliskan model

matematikanya. Ketika diberikan pertanyaan, LSS hanya menjawab
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“bingung”. Sehingga, LSS tidak mampu memenuhi indikator

penalaran matematis yaitu melakukan manipulasi matematika. Hal

ini dapat ditunjukkan dari hasil wawancara dengan LSS sebagai

berikut:

p
LSS
p
LSS
p
LSS
p
LSS

: Lalu ini gimana selanjutnya?

: Bingung

: Apa yang membuat bingung?

: Cara menentukan

: Menentukan apa?

: Umur keduanya

: Yang bagian mana?

- Ini terdiri atas dua angka namun saling bertukar tempat

Sesuai dengan hasil wawancara dengan LSS di atas, dapat

disimpulkan bahwa LSS tidak mampu memenuhi indikator penalaran

matematis selanjutnya. Yakni, pada menyusun bukti, menarik

kesimpulan dan memeriksa kesahihan suatu argumen.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan LSS,

dapat disimpulkan bahwa LSS dalam mengerjakan masalah 2 memenuhi

indikator:

(a) Kurang mampu mengajukan dugaan. Karena, LSS belum menuliskan dan

menjelaskan yang diketahui dengan lengkap.

(b) Tidak mampu melakukan manipulasi matematika. Karena, LSS masih

bingung menentukan permisalannya

(c) Tidak mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap

beberapa kebenaran solusi.

(d) Tidak mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

(e) Tidak mampu memeriksa kesahihan suatu argumen
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3) Masalah 3

Fikri sedang mencari dua bilangan sedemikan sehingga
perbandingan antara selisih, jumlah dan hasil kali kedua bilangan
tersebut adalah 1 : 11 : 60. Tentukan nilai dari kedua bilangan tersebut!

Berikut adalah jawaban LSS:

7) Dikotanui = pefoandingan  celisin, wmlah dan basil Wali: V. Go

Dilonye. = Nilat dar 2. bilangan -yang  ctmol sucl

Petmisalan = 7

Gambar 4.18 Hasil Tes Tertulis Masalah 3 LSS
Berdasarkan gambar 4.18 di atas dapat diuraikan data sebagai
berikut:
(@) Kemampuan mengajukan dugaan
LSS masih sama untuk masalah 3 ini dengan masalah di
nomor 2. Yakni, masih menuliskan dalam bentuk pernyataan apa
yang diketahui. Meskipun jawaban yang diketahui sudah benar. Hal

ini dapat diketahui dari hasil wawancara dengan LSS sebagai

berikut:

P : Dari soal nomor 3 ini saman paham gak?

LSS : Kalau soalnya paham bu

P : Tapi ada permasalahan?

LSS : Permasalahannya saya belum bisa (sambil tertawa)

P : Yang diketahui apa?

LSS . Ini bu perbandingan dua bilangan antara selisih, jumlah
dan hasil kali sama dengan 1:11: 60

P : Kalau yang ditanya?

LSS : Nilai dari dua bilangan itu

(b) Kemampuan melakukan manipulasi matematika
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LSS masih belum mampu memenuhi indikator penalaran
matematis saat melakukan manipulasi matematika. Terlihat dari
lembar jawaban bahwa LSS masih belum bisa menuliskan
permisalan yang digunakan. Dan ketika diberikan pertanyaan, LSS
juga masih menjawab “bingung dan lupa” akan konsep yang
digunakan. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil wawancara dengan

LSS sebagai berikut:

P : Trus kenapa ini kok gak dikerjakan?

LSS : Masih bingung bu

P : Bingung diapanya?

LSS : Lupa gimana caranya konsep perbandingan bertingkat ini
P : Jadi, karena kamu bingung jadinya kamu berhenti?

LSS : (sambil tertawa) hehe iya bu

Sesuai dengan hasil wawancara dengan LSS dan hasil
pekerjaannya, dapat disimpulkan bahwa LSS tidak mampu
memenuhi indikator penalaran matematis yakni melakukan
manipulasi matematika. Dan dari wawancara tersebut LSS
menjawab “iya” saat diberi pertanyaan “berhenti karena bingung”.
Sehingga, LSS tidak mampu menyelesaikan permasalahan pada
masalah 3.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan LSS,
dapat disimpulkan bahwa LSS dalam mengerjakan masalah 3 memenuhi
indikator:

(@ Mampu mengajukan dugaan. Karena, LSS sudah menuliskan yang
diketahui dan ditanyakan dengan benar meskipun masih dalam bentuk

pernyataan
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(b) Tidak mampu melakukan manipulasi matematika. Karena, LSS masih
bingung menentukan permisalannya dan lupa konsep perbandingan
bertingkat untuk menyelesaikan Masalah 3

(c) Tidak mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
beberapa kebenaran solusi.

(d) Tidak mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

(e) Tidak mampu memeriksa kesahihan suatu argumen

B. Temuan Penelitian
1. Proses Penalaran Matematis Siswa Berkemampuan Akademik Tinggi
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, untuk mempermudah
peneliti dalam melakukan analisis data, maka peneliti membuat penyajian
data dalam bentuk tabel 4.5 sebagai berikut:
Tabel 4.5
Proses Penalaran Matematis Siswa Berkemampuan Akademik Tinggi
No | Subjek | Masalah | IKPM 1 | IKPM2 | IKPM3 | IKPM4 | IKPM5
1 v v v v v
LDR 2 Vv — v v v
1 3 v v v v v
. Kurang
Kesimpulan Mampu Mampu Mampu Mampu | Mampu
1 v v v v v
, | LF 2 v v v v v
3 v v v v v
Kesimpulan Mampu | Mampu | Mampu Mampu | Mampu

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka diperoleh beberapa temuan

penelitian terkait proses penalaran matematis subjek dengan kemampuan
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akademik tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika materi SPLDV.
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa semua subjek dengan
kemampuan akademik tinggi mampu memenuhi IKPM 1 yaitu mampu
mengajukan dugaan.

Ada satu subjek dengan kemampuan akademik tinggi yang kurang
mampu dalam melakukan manipulasi matematika, yaitu LDR. LDR mampu
melakukan manipulasi matematika pada masalah 1 dan 3 tetapi ia kurang
mampu untuk melakukan manipulasi matematika pada 2. Karena, LDR
masih salah dalam menulis permisalan meskipun pada hasil akhir sudah
benar. Bisa disimpulkan pada tahap ini, LDR masih kurang teliti.

Dalam kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap beberapa kebenaran solusi kedua subjek dengan kemampuan
akademik tinggi sudah memenuhi IKPM 3. LDR dan LF juga sudah mampu
menarik kesimpulan dari permasalahan yang ada pada masalah 1, 2, dan 3
dengan benar. Sehingga, ia sudah memenuhi IKPM 4. Untuk memeriksa
kesahihan suatu argumen, LDR sudah memenuhi pada masalah 2 dan 3.
Namun, untuk masalah 1 ia masih perlu pembenaran karena kurang teliti
dalam menulis permisalan. Sedangkan untuk LF sudah memenuhi IKPM 5

pada semua masalah.
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2. Proses Penalaran Matematis Siswa Berkemampuan Akademik Sedang
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, untuk mempermudah
peneliti dalam melakukan analisis data, maka peneliti membuat penyajian
data dalam bentuk tabel 4.6 sebagai berikut:
Tabel 4.6
Proses Penalaran Matematis Siswa Berkemampuan Akademik Sedang
IKPM IKPM
No Masalah IKPM 1 | IKPM 2 3 IKPM 4 5
1 v v — v v
LW 2 v — \4 \4 —
1 3 v v v s v
. Kurang | Kurang Kurang
Kesimpulan Mampu Mampu | Mampu Mampu Mampu
1 v v — — —
FEN 2 — — — — —
2 3 v v — — —
Kesimoulan Kurang | Kurang | Tidak Tidak Tidak
P Mampu | Mampu | Mampu | Mampu | Mampu

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, maka diperoleh beberapa temuan

penelitian terkait proses penalaran matematis subjek dengan kemampuan

akademik sedang dalam menyelesaikan masalah. Berdasarkan tabel 4.6 di

atas dapat diektahui bahwa LW dan FEN mampu memenuhi IKPM 1 yakni

dalam mengajukan dugaan.

LW masih tergolong kurang mampu dalam melakukan manipulasi

matematika (IKPM 2). Karena, ia masih kurang tepat dalam membuat model

matematika pada masalah 2. Meskipun pada hasil akhir sudah benar.

Sedangkan untuk FEN ia masih tidak mampu melakukan manipulasi

matematika, yakni pada masalah 2.
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model matematika dan masih kebingungan akan konsep yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah 2.

LW masih kurang mampu dalam menyusun bukti, memberikan alasan
atau bukti terhadap beberapa kebenaran solusi pada masalah 1. Karena, LW
masih kurang teliti pada satu tahap. Meskipun LW sudah mampu
membenarkan bagian yang salah. Untuk masalah 2 dan 3 LW sudah mampu
memenuhi IKPM 3. Sedangkan untuk FEN terlihat ia tidak mampu
memenuhi IKPM 3 pada semua masalah. Untuk masalah 1 sudah jelas
karena ia tidak bisa membuat model matematika yang benar dan konsep yang
digunakan. Untuk masalah 2 model matematika yang dituliskan masih kurang
lengkap, sehingga ia tidak dapat menyelesaikan masalah 2. Sedangkan untuk
masalah 3, sebenarnya model matematika sudah benar namun ia tidak mampu
menyelesaikan dikarenakan ia lupa konsep SPLDV.

LW sudah mampu memenuhi keseluruhan IKPM 4 pada Masalah 1,
2, dan 3. Karena, LW sudah mampu menarik kesimpulan dengan tepat.
Sedangkan untuk FEN, dikarenakan ia tidak mampu memenuhi IKPM 3
untuk menyelesaikan masalah 1, 2, dan 3 maka dapat disimpulkan ia masih
tidak mampu menarik kesimpulan (IKPM 4).

LW sudah mampu memenuhi IKPM 5 untuk masalah 1 dan 3. Karena
la mampu memeriksa kesahihan suatu argumen yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah 1 dan 3. Sedangkan untuk masalah 2 ia masih belum
tepat dalam memeriksa kesahihan suatu argumen. Karena ia masih harus

membenarkan model matematikanya. Meskipun ketika di minta untuk
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membenarkan ia mampu, namun perlu ditunjukkan terlebih dahulu. FEN
tidak mampu memenuhi indikator memeriksa kesahihan suatu argumen
(IKPM 5) pada masalah 1, 2, dan 3. Karena, ia tidak dapat menyelesaikan
masalah keseluruhan.

Kedua subjek dengan kemampuan akademik sedang tidak
menunjukkan kesamaan kemampuan penalaran matematis. Subjek LW
mampu menyelesaikan masalah matematika materi SPLDV pada seluruh
soal, sedangkan subjek FEN menunjukkan kebalikannya. FEN hanya mampu
memenuhi indikator penalaran matematis pada mengajukan dugaan dan
melakukan manipulasi matematika. Hal ini dikarenakan, jika di lihat dari nilai
matematika subjek LW lebih baik daripada subjek FEN.

Proses Penalaran Matematis Siswa Berkemampuan Akademik Rendah

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, untuk mempermudah
peneliti dalam melakukan analisis data, maka peneliti membuat penyajian
data dalam bentuk tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7

Proses Penalaran Matematis Siswa Berkemampuan Akademik Rendah

IKPM IKPM

No Masalah IKPM 1 | IKPM 2 3 IKPM 4 5

1 v v - - -

IN 2 — — — — —

1 3 — — — — —
Kesimpulan Kurang Tidak Tidak Tidak Tidak
Mampu | Mampu | Mampu | Mampu | Mampu

1 \4 v \4 v \4

LSS 2 — — — — —

2 3 \4 — — — —
Kesimpulan Kurang Tidak Tidak Tidak Tidak
Mampu | Mampu | Mampu | Mampu | Mampu
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas, maka diperoleh beberapa temuan
penelitian terkait proses penalaran matematis subjek dengan kemapuan
akademik rendah. Berdasarkan tabel 4.7 di atas maka diketahui bahwa IN
tidak dapat memenuhi IKPM 1 pada masalah 2 dan 3. Karena, IN masih
belum mampu menuliskan dan menjelaskan apa yang diketahui dan ditanya
dengan tepat. Sedangkan untuk LSS ia masih belum menuliskan apa yang
diketahui dengan lengkap. Yakni, ia masih menuliskan apa yang seharusnya
diketahui pada apa yang ditanyakan.

Untuk IKPM 2 yakni melakukan manipulasi matematika, IN tidak
mampu memenuhi pada semua masalah. Karena, ia masih belum menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. IN hanya tepat pada masalah
1. Namun, ketika di minta untuk menjelaskan ia masih menjawab dengan
ragu-ragu. LSS hanya mampu melakukan manipulasi matematika pada
masalah 1. Sedangkan untuk masalah 2 dan 3 ia tidak mampu. Karena, LSS
belum bisa menuliskan model matematika dengan tepat.

Untuk IKPM 3 yaitu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap beberapa kebenaran solusi IN tidak bisa memenuhinya. Karena,
dapat di lihat dari lembar jawaban dan hasil wawancara ia tidak dapat
menyelesaikan masalah 1, 2, dan 3. Sedangkan untuk LSS, ia hanya mampu
memenuhi IKPM 3 pada masalah 1 saja. Karena, untuk masalah 2 dan 3 ia

tidak dapat menyelesaikan sampai menemukan hasil akhir.
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Untuk IKPM 4 yaitu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan, IN
tidak dapat memenuhi untuk semua masalah. Karena, diketahui pula ia tidak
dapat menyelesaikan masalah secara keseluruhan. Sedangkan untuk LSS ia
hanya mampu memenuhi IKPM 4 pada masalah 1. Karena, untuk masalah 2
dan 3 ia tidak mampu menyelesaikan sampai menemukan hasil akhir.

Untuk IKPM 5 masih sama seperti IKPM 3 dan IKPM 4. Karena, IN
tidak mampu memenuhi IKPM 5 untuk semua masalah. Hal ini dikarenakan
ia tidak mampu menyelesaikan masalah 1, 2, dan 3. Sedangkan untuk LSS ia
juga hanya mampu memenuhi IKPM 5 pada masalah 1 saja. Karena, untuk

masalah 2 dan 3 ia tidak mampu menyelesaikan masalah 2 dan 3.
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